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Kata Pengantar Penerjemah 

الرحيمبسمُاللهُالرحمنُ  
 

دُ ََ ْْ الحمَْدُ لِله حََْدًا كَثِي ْراً طيَِِّبًا مُبَاركًَا فِيْهِ ، كَمَا يُُِبُّ ربَ ُّنَا وَ يَ رْضَ  ََ ْْ ى  ، وَ ََ
دُ ََ ْا مَُُمادًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلهُُ  ََ ْْ  لََ إِلَهَ إِلَا اللهُ وَ ََ

يْنَ آمَنُ وْا ات اقُ  ا الذِِّ ََ وُْتُنا إِلَا وَ ََْْ ُُ ْْ وْا اللهَ حَقا تُ قَ قاَلَ اللهُ تَ عَالََ : يََي ُّ اتهِِ، وَ لََ ََ
 مُسْلِمُوْ َْ 

رَ الهدَْيِ هَدْيُ مَُُمادٍ صَلَ  ى  اللهُ وَ إِ ْا ََصْدَقَ الحدَِيْثِ كَُِابُ اِلله تَ عَالََ ، وَ خي ْ
ا فإَِ ْا كُلا مُُْدَ  ََ َْرا الأمُُوْرِ مُُْدَثََتُ  لةَ  ثَ عَلَيْهِ وَ سَلا َْ ، وَ  ََ  ةٍ بِدْعَة  وَ كُلا بِدْعَةٍ ضَ

 َماا بَ عْدُ ،

Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya. Betapa 

banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita, namun tidak banyak nikmat 

yang diberikan olehNya kita manfaatkan untuk kebaikan dan ketaatan, 

sehingga kita layak untuk selalu introspeksi diri pada setiap langkah yang kita 

lalui dalam kehidupan ini.  

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi 

besar Muhammad salallahu ‘alaihi wa sallam, beliau telah mengemban 

amanah untuk menjadi teladan bagi umat ini dan beliau jalankan amanah itu 

dengan sempurna. Patut bagi kita untuk selalu berada dalam naungan 

sunnahnya, baik itu keyakinan, perkataan maupun perbuatan.  

Ketika belajar di Ponpes As-Sunnah Pasuruan 2013 silam, salah satu 

kitab yang kami pelajari adalah Khudz Aqidataka min Al-Qur’an wa As-

Sunnah Ash-Shahihah karya Syaikh Jamil Zainu Rahimahullahu Ta’ala, 

banyak sekali faidah yang kami dapatkan dari kitab tersebut, selain ringkas 

isinya juga penuh dengan argument yang sangat kuat. Kitab yang kami miliki 

ketika itu adalah fotocopy, belum memiliki kitab aslinya. 
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Setelah belajar, tentu kita memilik kewajiban untuk menyampaikan 

isinya kedapa masyarakat, tepat setelah 5 tahun yaitu akhir 2018, kami 

dipercaya untuk memberi kajian rutin di Masjid Al-Falah, Rimbo Panjang, 

Prov. Riau. Salah satu materi kajiannya adalah kitab Khudz Aqidataka min Al-

Qur’an wa As-Sunnah Ash-Shahihah karya Syaikh Jamil Zainu 

Rahimahullahu Ta’ala, Alhamdulillah tamat dengan beberapa kali pertemuan. 

Setahun berikutnya bulan Juli 2019, kami ajarkan kembali kitab itu 

untuk santri di Markiz Darul Qur’an was Sunnah, Lipatkain, Prov. Riau. 

Dengan izin Allah selesai.  

Ada keinginan untuk menterjemahkan dan memberi tambahan yang 

perlu ditambahkan, tentunya dengan merujuk kepada buku-buku para ulama 

lainnya. Meskipun buku ini sudah banyak diterjemahkan dalam berbagai 

bahasa, namun tidaklah salah jika kita ikut andil dalam menjelaskannya 

walaupun singkat.  

Hanya kepada Allah kami memohon pertolongan, di sela-sela dakwah 

mengelilingi beberapa kota dan kabupaten di Prov. Riau, yaitu Taluk Kuantan, 

Indragiri Hulu, Indragiri Hilir dan yang lainnya, kami menyelesaikan kitab ini 

walhamdulillah. 

Semoga bermanfaat bagi pembaca, dan pahala jariyah bagi penulis dan 

siapa saja yang menyebarkannya. 

Mohon kiranya jika ada kesalahan, silahkan disampaikan kepada kami, 

in syaa Allah kami akan berlapang dada dan sangat senang menerima kritik 

dan saran anda semuanya. 

 

 

 

 

 

 

 

Abu Yusuf Akhmad Ja’far 

Belilas, 22 Jumadal Akhir 1442 H 
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Biografi Singkat Syaikh Muhammad 

Jamil Zainu Rahimahullahu Ta’ala 

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu lahir di kota Halb, Suria pada 

tahun 1344 H atau tahun 1925 M. Sejak kecil beliau sudah senang mempelajari 

ilmu-ilmu agama. Hafal Al-Qur’an di usia belasan tahun. Setelah hafal Al-

Qur’an beliau mempelajari tafsir, fikih Hanafi, nahwu dan sharaf, sejarah 

Islam, hadits, dan ilmu-ilmu lain seperti fisika, kimia, matematika, bahasa 

Perancis dan lain-lain di Al Kulliyah Asy Syar’iyah  At Tajhiziyah. 

Pada tahun 1948 beliau menyelesaikan studi-nya dan memperoleh 

ijazah dari madrasah. Tahun itu juga diterima pada program pengutusan 

pengajar yang diadakan Al Azhar tetapi beliau tidak mengikutinya karena 

alasan kesehatan. Setelah tidak jadi mengikuti program tadi beliau mengajar 

di Darul Mu’allim selama kurang lebih 29 tahun Setelah itu beliau 

neninggalkan kegiatan mengajar. 

Ketika melaksanakan umrah pada tahun 1399, beliau berkenalan 

dengan Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz. Dari perkenalan itu beliau ditunjuk oleh 

Syaih bin Baz untuk mengajar di Masjidil Haram selama musim haji. Tugas 

mengajar ini tidak hanya sampai di sini. Setelah musim haji berakhir, Syaikh 

mengirim beliau ke Yordania dan tinggal di kota Ramtsa tepatnya di 

Universitas Shalahuddin. Di sini beliau merangkap sebagai imam. khatib, dan 

guru al-Qur’an. 

Bulan Ramadhan tahun 1400 H, beliau diminta oleh salah seorang 

pelajar dari Darul Hadits Khairiyah Mekkah untuk mengajar di sekolah 

tersebut karena mereka sedang membutuhkan tenaga pengajar, terutama untuk 

ilmu hadits. Setelah menghubungi kepala sekolah dan juga atas tazkiyah yang 

diberikan oleh Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, beliau mengajar di sekolah 

tersebut dengan materi tafsir, tauhid, Al Qur’an, dan pelajaran-pelajaran lain. 

Di sekolah inilah, berkat taufik dan pertolongan dari Allah, beliau 

mulai menulis risalah-risalah kecil yang ringkas. Alhamdulillah mendapat 

sambutan hangat dan diterjemahkan ke beberapa bahasa, dı antaranya bahasa 

Inggris, Perancis, Benggali, Indonesia, Turki, Urdu, dan lain-lain.  

Risalah-risalah yang berjumlah kurang lebih 20 buah ini beliau 

kumpulkan lalu diberi judul judul Silsilah At Taujihat Al Islamiyah. Beberapa 



8 | A m b i l l a h  A q i d a h m u  d a r i  A l - Q u r ’ a n  d a n  S u n n a h  
 

di antaranya telah dicetak sampai ribuan eksemplar. Ada juga yang dibagi 

cuma-cuma. 

 Beliau wafat di usia 85 tahun, tepat pada hari Jum’at, 11 Dzulqo’dah  

1431 H/2010 M di Kota Makkah Al-Mukarromah. 

 Semoga kutaibat yang beliau tulis bermanfaat dan menjadi amal 

jariyah beliau. 
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 بسمُاللهُالرحمنُالرحيم

سُعينه سُغفره إ ْ الحمد لله نحمده وْ عو ، وْ بالله من ْرور َْفسنا وسيئات  ذوْ
.من يَد الله فَ مضل له ، ومن يضلل فَ هادي له، َعمالنا  

.َْد َ ْ مُمدا عبده ورسولهله ، وَوََْد َ ْ لَ إله إلَ الله وحده لَ ْريك   

َما بعد    

من القرآ ْ والحديث  عليَا مع ذكر الدليل بُ يْ جِ لعقيدة َُ فَذه َسئلة هامة في ا
قيدة الُوحيد َساس سعادة الإْسا ْ في القارئ إلَ صحة الجواب ، لأ ْ ع ليِطمئنا 

.الدْيا والآخرة  

. لله تعالَ ين ويجعلَا خالصةً لمَسأل َ ْ ينفع بها المس واللهَ    

 

 

 

 

 

رحَه الله تعالَ مُمد بن جميل زينو   
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 بسمُاللهُالرحمنُالرحيم
Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji, meminta 

pertolongan, dan memohon ampun kepada-Nya . Dan kami berlindung kepada 

Allah dari kejelekan diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami . Siapa saja 

yang Allah berikan petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 

Dan siapa saja yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberi 

petunjuk kepadanya .  

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 

kecuali Allah semata , tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 

 Amma ba'du.  

Ini adalah pertanyaan-pertanyaan penting dalam masalah aqidah. 

Pertanyaan tersebut dijawab dengan menyebutkan dalil dari Al-Qur'an dan 

hadits agar para pembaca merasa tentram dengan keakuratan jawaban . Karena 

aqidah tauhid adalah pondasi kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat .  

Dan hanya kepada Allah aku meminta agar menjadikan tulisan ini 

bermanfaat untuk kaum muslimin dan menjadikannya ikhlas hanya untuk 

Allah Ta'ala .  

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad bin Jamil Zainu –Rahimahullahu Ta’ala-.  
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ادُ بُ ىُالعُ لُ عُ ُاللهُ ُقُ حُ   

Hak Allah atas Para Hamba 

؟ ا اللهُ نَ اذا خلقَ لم:  ۱س   

والدليل قوله تعالَ في سورة الذاريات : ،ابه ْيئً  كُ رِ شْ ُْ عبده ولَ نَ ا لِ نَ خلقَ :  ۱ج  

  ﴾ ْوْ دُ بُ عْ ي َ  لِ لَا إِ  سَ ْْ الإِ وَ  نا الجِ  تُ قْ لَ ا خَ مَ وَ ﴿ 

   ()مُفق عليه  «ائً ي ْ َْ  هِ ا بِ وْ كُ رِ شْ  يُ لََ ، وَ  هُ وْ دُ بُ عْ ي َ   ْْ ََ  ادِ بَ ى  العِ لَ عَ  اللهِ  قُّ حَ  » : صلى الله عليه وسلم وقوله
Soal 1 : Untuk apa Allah menciptakan kita ?  

Jawab 1 : Allah menciptakan kita agar kita beribadah kepada-Nya dan 

tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dalilnya adalah firman 

Allah Ta’ala di dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang artinya , “Dan tidaklah 

Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah kepadaku.” Dan 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba-Nya 

yaitu agar mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 

dengan suatu apapun.” (Muttafaq Alaihi) 

 

ة ؟ادَ بَ العِ  يَ ا هِ : مَ  ۲س    

كالدعاء والصَة   ،من الأقوال والأفعال اللهُ  هُ بُّ ا يُُِ : العبادة اس ْ جامع لم ۲ج 
 بِِّ رَ  للهِ  اتِْ مََ وَ  ايَ يَ مَُْ وَ  يْ كِ سُ ُْ وَ  تِْ ََ صَ   ْا إِ  لْ قُ ﴿تعالَ :  اللهُ  . قالوغيرها ذبحوال
.بحي للحيوانات (ذكي : ْس( ) ٢٦١: )الأْعام  ﴾ يْنَ مِ لَ االعَ   

 حديث  « ) هِ يْ لَ عَ  هُ ُُ ضْ رَ ُ َ ف ْ ا اِ مِا  لَا إِ  با حَ ََ  ءٍ يْ شَ بِ  يْ دِ بْ عَ  لَا إِ  بَ را قَ ا ت َ مَ وَ  :»صلى الله عليه وسلم وقال 
(قدسي رواه البخاري  
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Soal 2 : Apakah yang dımaksud dengan ibadah ?  

Jawab 2 : Ibadah adalah suatu nama yang mencakup perkara yang 

Allah cintai berupa perkataan dan perbuatan, seperti doa, shalat, 

penyembelihan, dan lain-lain.  

Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Katakanlah, sesungguhnya 

shalatku, sembelihanku, hidup, dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta 

alam.” ( QS. Al-An’am : 162 ). Nusuki adalah sembelihan berupa hewan -

hewan. 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan tidak seorangpun hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu 

yang paling Aku cintai, melainkan dengan apa yang Aku wajibkan 

kepadanya” ( Hadits qudsi riwayat Bukhari ).  

 

اللهَ  دُ بُ عْ ْ َ : كيف  ٣س ؟  

تعالَ : اللهه ، قال ورسولُ   اللهُ ناَ رَ مَ : كما ََ  ٣ج   

( ٣٣مُمد:)  ﴾كُ ْْ لَ امَ عْ ا ََ وْ لُ طِ بْ  ت ُ لََ وَ  لَ وْ سُ ا الرا وْ عُ ي ْ طِ ََ وَ  ا اللهَ وْ عُ ي ْ طِ ا ََ وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ ا الا ََ ي ُّ يََ ﴿
( لٍ وْ ب ُ قْ  مَ يْر ) َي غَ  « د  رَ  وَ َُ  ف َ ناَ رُ مْ ََ  هِ يْ لَ عَ  سَ يْ  لَ ًَ مَ عَ  لَ مِ عَ  نْ مَ  » : صلى الله عليه وسلم وقال  

()رواه مسل ْ    
Soal 3 : Bagaimana kita beribadah kepada Allah ?  

Jawab 3 : Sebagaimana yang telah Allah dan Rasul-Nya perintahkan. 

Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Wahai orang- orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul , dan janganlah kalian membatalkan 

amalan- amalan kalian” (QS. Muhammad : 33).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda ,“Barangsiapa yang 

mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka 

amalan tersebut tertolak.” Yakni tidak diterima . ( HR. Muslim). 
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ا ؟عً مَ طَ ا وَ فً وْ خَ  اللهَ  دُ بُ عْ ْ َ هل :  ٤س    

ا فً وْ خَ   ْْ َُ ب ا رَ   َْ وْ عُ دْ يَ ﴿ : المؤمنينَ  فُ صِ ، قال تعالَ يَ كَ لِ ذَ كَ   هُ دُ بُ عْ ْ َ  ،ع ْْ:  ٤ج
( ٦٢: )السجدة ﴾اعً مَ طَ وَ   

اود (د وْ برواه ََ  ،( ) صحيح   رِ انا ال نَ مِ  هِ بِ  ذُ وْ عُ ََ ، وَ  ةَ نا الجَ  اللهَ  لُ أَ سْ : ) ََ صلى الله عليه وسلموقال     

Soal 4 : Apakah kita beribadah kepada Allah dengan rasa takut dan 

harap ?  

Jawab 4 : Ya, demikian kita beribadah kepada Allah.  

Allah Ta’ala menyifati orang-orang yang beriman, “Mereka selalu 

berdoa kepada Rabb mereka dengan penuh rasa takut dan harap.” (QS. As-

Sajdah : 16)  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Aku meminta surga 

kepada Allah dan aku berlindung kepadaNya dari neraka.” ( Hadits shahih 

riwayat Abu Dawud ). 

 

؟ ةِ ادَ بَ العِ  فيْ  الإحسا ُْ  وَ : ما هُ  ٥س    

 كَ ارَ ي َ  يْ ذِ الا  )﴿تعالَ :  ، قال اللهُ  ةِ ادَ بَ العِ   فيْ الََ عَ ت َ  اللهِ  ةُ بَ اق َ رَ مُ  :الإحسا ْ هو:  ٥ج
(۹١٢-٨١٢:  )الشعراء ﴾نَ يْ دِ جِ االسا  فيْ  كَ بُ لُّ قَ ت َ وَ ۝  مُ وْ قُ ت َ  يْنَ حِ   

«اكَ رَ ي َ  هُ اْ إِ فَ  اهُ رَ ت َ  نْ كُ تَ  لَْ   ْْ إِ ، فَ  اهُ رَ ت َ  كَ اْ أَ كَ   اللهَ  َ ْ تعبدَ  الإحسا ُْ  » : صلى الله عليه وسلموَقاَلَ     

  ( رواه مسل ْ   )
Soal 5 : Apakah ihsan dalam ibadah itu ? 

Jawab 5 : Ihsan adalah merasa diawasi Allah Ta’ala ketika beribadah. 

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Yang melihat kamu ketika kamu berdiri 
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dan ( melihat juga) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang 

sujud.” (QS.Asy-Syu’ara' : 218-219). 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Ihsan adalah engkau 

beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya . Dan jika engkau 

tidak melihat-Nya, maka sungguh la melihatmu” (HR. Muslim).  
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 أنواعُالتوحيدُوفوائده

Jenis - jenis Tauhid dan Faedahnya 

؟  الرسلَ  اللهُ  لَ سَ رْ اذا ََ لم : ٦س   

فى  ال َرسلَ ْ للدعوة إلَ عبادته ،:  ٦ج ا نَ ث ْ عَ ب َ  دْ قَ لَ وَ   ﴿:  قال تعالَ ،عنه كِ شر وْ
( ٣٦: )النحل ﴾ تَ وْ غُ اا الطا وْ ب ُ نِ َُ اجْ وَ  ا اللهَ وْ دُ بُ اعْ   ِْ ََ  ةٍ ما َُ  لِِّ كُ   فيْ   

.طا ْ الداعي إلَ عبادة غير الله (: الشي ت) الطاغو   

   ( هِ يْ لَ عَ  ) الحديث مُفق   « د  احِ وَ   ْْ َُ ن ُ ي ْ دِ وَ  ،ة  وَ خْ إِ  اءُ يَ بِ ْْ والأَ »:  صلى الله عليه وسلم وقال
Soal 6 : Mengapa Allah mengutus para rasul ?  

Jawab 6 : Allah mengutus mereka (para rasul) untuk mengajak 

beribadah kepada Allah dan meniadakan kesyirikan. 

 Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Dan sungguh telah kami utus 

seorang rasul pada setiap umat ( untuk menyerukan ) : Sembahlah Allah saja 

dan jauhilah thaghut” (QS. An-Nahl : 36). Thaghut adalah syaitan yang 

mengajak beribadah kepada selain Allah. 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Para nabi itu 

bersaudara dan agama mereka satu” ( Muttafaq ' alaih ). 

؟ بِِّ الرا  : ما هو توحيدُ   ۷س   

 بِِّ رَ  للهِ  دُ مْ الحَ ﴿. قال الله تعالَ : كالخلق والُدبير وغيرهما: توحيده بأفعاله   ۷ج
عليه ( ) مُفق   « ضِ رْ الأَ وَ  اتِ وَ مَ السا  بُّ رَ  تَ ْْ ََ  »:  صلى الله عليه وسلم ، وقال﴾ يْنَ الَمِ العَ   .  

Soal 7 : Apa itu tauhid rububiyyah ?  

Jawab 7 : Mentauhidkan Allah dalam perbuatan-perbuatan-Nya, seperti 

menciptakan, mengatur, dan yang lainnya.  
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Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Segala puji bagi Allah Rabb 

alam semesta.” (QS. Al-Fatihah : 1) 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Engkau lah Rabb langit 

dan bumi” ( Muttafaq ‘Alaih ) . 

: ما هو توحيد الإله ؟ ۸س   

 ه  لَ إِ   ْْ كُ لهَُ إِ وَ ﴿، قال الله تعالَ : والنذر بحالدعاء والذك: هو إفراده بالعبادة   ۸ج
( ٦٣: )البقرة  ﴾ ُْ يْ حِ الرا  نُ حََْ الرا  وَ  هُ لَا إِ  هَ لَ إِ  لََ د احِ وَ    

« اللهُ لَا إِ  هَ لَ  إِ لََ   ْْ ََ  ةُ ادَ ََ َْ  هِ يْ لَ إِ   ْْ هُ وْ عُ دْ ا تَ مَ  لَ وا ََ  نْ كُ يَ لْ ف َ » : صلى الله عليه وسلموقال    

دوا الله (حلبخاري : ) إلَ َ ْ يو ل و في رواية مُفق عليه()    

Soal 8 : Apakah tauhid uluhiyyah itu ?  

Jawab 8 : Yaitu mengesakan Allah dalam beribadah, seperti doa, 

menyembelih, dan nadzar. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Dan 

sesembahan kalian adalah sesembahan yang esa. Tidak ada sesembahan yang 

berhak diibadahi kecuali Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”     

( QS. Al-Baqarah : 163) .  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Hendaknya perkara 

yang engkau ajak mereka pertama kali adalah bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah.” ( Muttafaq ‘alaih ). Dan 

dalam riwayat Al-Bukhari , “Agar mereka mentauhidkan Allah.” 

   هو توحيد صفات الله وَسمائه ؟: ما ۹س : -

 ثِهه في َحاديه في كُابه ، َو وصفه رسولَ : هو إثبات ما وصف الله په ْفسَ  ۹ج 
 ،، ولَ تعطيلٍ  ، ولَ َثيلٍ  ولَ تفويضٍ  الصحيحة على  الحقيقة ، بَ تأويلٍ 

 هِ لِ ثْ مِ كَ   سَ يْ لَ ﴿ تعالَ : الله قال ،، ما يليق بكمالهد وغيرهايول والنز الَسُواء والك
( ۱٢:  )الشورى﴾ رُ ي ْ صِ البَ  عُ يْ مِ السا  وَ هُ وَ  ء  يْ َْ   
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) رواه مسل ْ ( « ..ايَ ْ ْ الدُّ  اءِ سمََ  لََ إِ  ةٍ لَ ي ْ لَ  لِِّ كُ   فيْ  اللهُ  لُ زِ نْ ي َ  » صلى الله عليه وسلموقال   

(هِ اتِ قَ وْ لُ مَْ  نْ ا مِ دً حَ ََ  هُ بِ شْ  يُ ، لََ هِ لِ ََ بَِ  قُ يْ لِ  يَ لًَ وْ ُْ زُ  لُ زِ نْ ي َ   )  
Soal 9 : Apakah tauhid asma wa shifat itu ?  

Jawab 9 : Yaitu menetapkan yang Allah sifatkan Dirinya di dalam 

kitab-Nya, atau yang Rasulullah sifatkan di dalam hadits- hadits yang sahih 

secara hakiki. Tanpa ta’wil (memalingkan makna tanpa dalil), tafwidh                       

(menyerahkan makna kepada Allah), tamtsil (menyerupakan), dan tanpa 

ta’thil ( meniadakan ). Seperti sifat istiwa’, turun, tangan, dan lain-lain yang 

sesuai dengan kesempurnaan-Nya.  

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Tidak ada apa pun yang serupa 

dengan-Nya . Dan Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”    

(QS. Asy-Syura : 11).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Allah turun pada setiap 

malam ke langit dunia ...” (HR. Muslim). Turun sesuai dengan keagungan-

Nya, tidak menyerupai satu pun dari makhluk. 

 س۱۱ : َين الله ؟1

 ج۱۱ : الله فوق العرش على  السماء2.

ََ وَ ٥:طه) ﴾ىوَ ُ َ سْ اِ  شِ رْ ى  العَ لَ عَ  نُ حََْ الرا ﴿تعالَ :  الله قال     (عَ فَ ت َ ارْ  ( )ََيِّ عَ

« شِ رْ العَ  قَ وْ ف َ  هُ دَ نْ عِ  وَ َُ .. ف َ اباً َُ كِ   بَ َُ كَ   اللهَ   ْا إِ  » صلى الله عليه وسلمو قال  البخاري :كما جاء في 
(مُفق عليه)   

                                                           
1 Pertanyaan ini tidak dilarang sebagaimana keyakinan sebagian orang, karena 

pertanyaan ini telah tetap dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagaimana diriwayatkan oleh Imam 

Muslim di dalam Shahihnya, dari Sahabat yang mulia Muawiyah bin Hakam As-Sulami 

Radhiyallahu Anhu 
2 Para Sahabat , Tabi’in dan para imam ahli sunnah bersepakat bahwa Allah istiwa 

di atas Arsy. Imam Auzai’ berkata : “kami dan para tabi’in sangat benyak mengatakan bahwa 

Allah itu di atas arsy, dan kami mengimani apa yang datang dari As-Sunnah tentang sifat-sifat 

Allah Ta’ala”. (Lihat Kitab Al-Uluww Lil Aly Al-Ghoffar, hal 3)  
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Soal 10 : Dimana Allah ? 

Jawab 10 : Allah tinggi di atas ‘arsy.  

Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Allah Yang Maha Pemurah 

yang beristiwa di atas 'arsy” (QS. Thaha : 5). Yakni tinggi,  

Sebagaimana terdapat di riwayat Al - Bukhari. Nabi shallallahu' alaihi 

wa sallam bersabda , “Sesungguhnya Allah telah menulis sebuah kitab ... dan 

kitab itu ada di sisiNya tinggi di atas ' arsy” ( Muttafaq ' alaih )  

ا ؟نَ عَ مَ  اللهُ  هلِ  : ٢۱س  

.همسمعه ورؤيُه وعلب: الله معنا  ٢۱ج   

َََ لََ  الَ قَ  ﴿قال تعالَ : ْ ا إِ افً   .( ٤٦:طه ﴾ )یرَ ََ وَ  عُ سمَْ ا ََ مَ كُ عَ مَ  نِِّ  

اْكُ ْْ  »:  صلى الله عليه وسلم قال واه مسل ْ (( ) ر  هِ مِ لْ عِ بِ  يِّ ) ََ  «كُ ْْ عَ مَ  وَ هُ ا وَ بً ي ْ رِ ا قَ عً ي ْ سمَِ   َْ وْ عُ دْ تَ  إِ   

Soal 11 : Apakah Allah bersama kita ?  

Jawab 11 : Allah bersama kita dengan pendengaran, penglihatan, dan 

ilmuNya. 

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Janganlah kalian berdua takut, 

sesungguhnya Aku bersama kalian berdua, Aku mendengar dan melihat.”          

(QS. Thaha : 46). 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, " Sesungguhnya kalian 

berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat . Dan Dia bersama 

kalian”. Yakni dengan ilmu-Nya. ( HR . Muslim ) 

: ما هي فائدة الُوحيد ؟  ۱۲س    

والهداية في الدْيا وتكفير  ،الأمن في الآخرة من العذاب دة الُوحيد هيئاف: ۱۲ج  
 الذْوب
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 ﴾ َْ وْ دُ َُ َْ مُ   ْْ هُ وَ  نُ مْ لأَ ا  ُْ لهَُ  لئَِكَ وْ بظل ْ َُ   ْْ َُ اْ َ يَ وا إِ سُ بِ لْ ي َ  لَْ ا وَ وْ ن ُ مَ ََ  نَ يْ ذِ الا  ﴿قال تعالَ : 
(. كٍ رْ شِ ي بِ : َ  ٍْ ظلب( ) ٨١: الأْعام)  

() مُفق عليه «ائً ي ْ َْ  هِ بِ  كُ رِ شْ  يُ لََ  نْ مَ  بُ ذِِّ عَ  ي ُ لَا  ََ ى  اللِ لَ عَ  ادِ بَ العِ  قُّ حَ  »:  صلى الله عليه وسلم قالو    
Soal 12 : Apa faidah tauhid itu ?  

Jawab 12 : Faidah tauhid adalah keamanan dari azab di akhirat, 

mendapatkan hidayah di dunıa dan penghapusan dosa. 

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Orang-orang yang beriman 

dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan kedzaliman. Mereka itulah 

yang mendapat keamanan, dan mereka adalah orang-orang yang 

mendapatkan petunjuk.” (QS. Al-An'am : 82). Makna dengan kedzaliman 

artinya dengan kesyirikan. 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Hak hamba atas Allah 

adalah Allah tidak mengazab siapa saja yang tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun.” ( Muttafaq ‘alaih ).  
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 شروطُقبولُالعمل

Syarat - syarat Diterimanya Amalan 

 

؟ ْروط قبول العمل ما هي:  ٣۱س   

: ثةْروط قبول العمل عند الله ثَ :  ٣۱ج   

  اتِ الحَِ ا الصا وْ لُ مِ عَ ا وَ وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ الا   ْا إِ وَ ﴿يا ْ بالله وتوحيده ، قال الله تعالَ : الإ -۱
( ۷۰۱:  الكَف ﴾ )لًَ زُ ْ ُ  سِ وْ دَ رْ الفِ  تُ انا جَ   ْْ لهَُ  تْ اَْ كَ    

ُُا باِ  تُ نْ آمَ  لْ : ) قُ  صلى الله عليه وسلمرسول الله  وقال ( ) رواه مسل ْ (   ْْ قِ َُ اسْ  لله   

 اللهَ  وادُ بُ عْ ي َ لِ ﴿قال تعالَ :   ،عةسمرياء ولَ  العمل له من غير : وهو الإخَص -۲ 
( ٥بينة: )ال ﴾ نَ يْ الدِِّ  هُ لَ  يْنَ صِ لِ مُْ   

 هُ وْ ذُ خُ فَ  لُ وْ سُ را لا  ُْ كُ تَ اءَ ا مَ وَ ﴿قال الله تعالَ : ،صلى الله عليه وسلم ا جاء به الرسولالموافقة لم -٣ 
( ۰:  )الحشر ا﴾وْ َُ ُ َ اْ ْ فَ  هُ نْ عَ   ْْ اكُ ََ ا ْ َ مَ وَ   

دود (ر َي م« ) من عمل عمَ ليس عليه َمرنا فَو رد  »:  صلى الله عليه وسلم وقال   

) رواه مسل ْ (    

Soal 13 : Apakah syarat - syarat diterimanya suatu amalan ?  

Jawab 13 : Syarat - syarat diterimanya amalan di sisi Allah ada tiga : 

 1 . Beriman kepada Allah dan mentauhidkan-Nya . Allah Ta’ala 

berfirman yang artinya , “Sesungguhnya orang - orang yang beriman dan 

beramal shalih , bagi mereka surga Firdaus tempat tinggalnya” (QS . Al-

Kahfi : 107).  
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Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Katakanlah aku beriman 

kepada Allah, kemudian istiqamahlah.” ( HR . Muslim ) .  

2 . Ikhlas, yaitu beramal karena Allah tanpa riya ' dan sum'ah.  

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Maka sembahlah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepadaNya” ( QS. Al-Bayyinah : 5 )  

3 . Sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu ' alaihi wa sallam . Allah 

Ta’ala berfirman yang artinya , “ Dan setiap yang Rasul berikan kepada 

kalian, maka ambillah. Dan setiap yang beliau larang, maka tinggalkanlah ” 

( QS. Al- Hasyr : 7 ).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Barangsiapa yang 

mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka 

amalan itu tertolak.” ( HR . Muslim ). 
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 الشركُالأكبر

Syirik Akbar 

: ما هو َعظ ْ الذْوب عند الله ؟ ٤۱س   

 للهِ باِ  كْ رِ شْ  تُ لََ  نَا ب ُ ﴿ ياَ : َعظ ْ الذْوب الشرك بالله ، والدليل قوله تعالَ : ٤۱ج 
.(٣۱: لقما ْ( )  ْ  يْ ظِ عَ   ْ  لْ ظُ لَ  كَ رْ الشِّ   ْا إِ   

وهو   ْداَ ْ تجعل لله» ؟ قال :  عند الله َعظ ْ ذْبي الَ صلى الله عليه وسلم ا سئل رسول اللهولم 
.ند : الشريك () ال ،مُفق عليه (« )  كخلق   

Soal 14 : Apakah dosa terbesar di sisi Allah ?  

Jawab 14 : Dosa terbesar adalah menyekutukan Allah. Dalilnya adalah 

firman Allah Ta’ala yang artinya , "Wahai anakku, janganlah engkau 

menyekutukan Allah . Sesungguhnya menyekutukan ( Allah ) itu benar - benar 

kedzaliman yang sangat besar.” ( QS . Luqman : 13 ).  

Dan tatkala Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam ditanya : Dosa 

apakah yang paling besar ? Beliau menjawab , “Engkau menjadikan 

tandingan bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakan engkau.” 

(Muttafaq alaihi). Makna An-Nidd ( tandingan ) adalah Asy-syarik ( sekutu ). 

 

: ما هو الشرك الأكبر ؟  ٢٥س   

، والَسُغاثة اللهالأكبر هو صرف العبادة لغير الله، كدعاء غير  كر ش: ال ٢٥ج 
.ينببالأموات َو الأحياء الغائ  

من  »:  صلى الله عليه وسلم . وقال( ٣٦:)النساء ا﴾ئً ي ْ َْ  هِ ا بِ وْ كُ رِ شْ  تُ لََ وَ  ا اللهَ وْ دُ بُ اعْ وَ ﴿قال تعالَ :  
) رواه البخاري ( «الشرك بالله   رائبَكبر الك   
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Soal 15 : Apakah syirik besar itu ?  

Jawab 15 : Syirik besar adalah memalingkan ibadah untuk selain 

Allah. Seperti berdoa kepada selain Allah, istighatsah kepada orang yang 

sudah meninggal atau orang yang masih hidup tapi tidak hadir. 

 Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Dan sembahlah Allah dan 

jangan kalian sekutukan Dia dengan sesuatu apapun.”( QS . An-Nisa' : 36 ). 

  Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Termasuk dosa besar 

yang paling besar adalah menyekutukan Allah.” ( HR. Bukhari ). 

 

؟ هذه الأمة : هل الشرك موجود في ٢٦س   

  ْْ هُ  وَ لَا إِ  للهِ باِ   ْْ هُ رُ ث ُ كْ ََ  نُ مِ ؤْ ا ي ُ مَ وَ  ﴿: ْع ْ موجود ، والدليل قوله تعالَ :  ٢٦ج
.(٦۷٢)يوسف : ﴾ َْ وْ كُ رِ شْ مُ   

ل من َمتي بالمشركين ، وحتى تعبد ئلَ تقوم الساعة حتى تلحق قبا » صلى الله عليه وسلموقال  
(رواه الترمذي )صحيح، « ْ ثَالأو    

Soal 16 : Anakah kesvirikan teriadi pada umat ini ? 

Jawab 16 : Ya terjadi, dalilnya adalah firman Allah Ta’ala yang 

artinya,“ Dan sebagian besar mereka tidak beriman kepada Allah melainkan 

dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan - sembahan 

lain).”( QS . Yusuf : 106 ).  

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Tidaklah terjadi hari 

kiamat sehingga kabilah - kabilah dari umatku akan bergabung dengan kaum 

musyrikin sehingga kabilah - kabilah itu menyembah berhala.” ( Shahih, HR 

At-Tirmidzi).  

 

 

 



24 | A m b i l l a h  A q i d a h m u  d a r i  A l - Q u r ’ a n  d a n  S u n n a h  
 

ين ؟بدعاء الأموات َو الغائ  ْما حك :۱۷س   

 نْ مِ  عُ دْ  تَ لََ وَ  ﴿، قال تعالَ : ين من الشرك الأكبرئباغ: دعاء الأموات َو ال ۱۷ج
            ﴾يْنَ مِ لِ االظا  نَ ا مِ ذً إِ  كَ اْ إِ فَ  تَ لْ عَ ف َ   ْْ إِ فَ  ،كَ رُّ ضُ  يَ لََ وَ  كَ عُ فَ ن ْ  ي َ ا لََ مَ  اللهِ   ِْ وْ دُ 
س ) .َي المشركين ( ينلماالظ)( ٦۷۱:يوْ  

() رواه البخاري «من مات وهو يدعو من دو ْ الله ْدا دخل النار  »:  صلى الله عليه وسلم وقال   
Soal 17 : Apa hukumnya berdoa/minta kepada orang yang sudah 

meninggal dan orang yang tidak hadir disisi kita ?  

Jawab 17 : Berdoa kepada orang mati atau orang yang tidak hadir 

termasuk syirik akbar. Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Dan janganlah 

engkau berdoa kepada selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi 

manfaat kepadamu dan tidak pula memberi mudharat kepadamu. Jika engkau 

tetap melakukannya, maka sungguh engkau termasuk orang-orang yang 

dzalim.” ( QS. Yunus : 106). Makna orang-orang dzalim yakni orang-orang 

musyrik.  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang mati 

dalam keadaan berdoa kepada tandingan selain Allah, maka ia akan masuk 

neraka.” ( HR. Bukhari ) 

الدعاء عبادة ؟ ل: ه٨۱س  

  ْا إِ   ْْ كُ لَ  بْ جِ َُ سْ ََ  نِْ وْ عُ دْ ا  ُْ كُ بُّ رَ  الَ قَ وَ ﴿. قال تعالَ : ةالدعاء عباد ،: ْع ٨۱ْج 
(ليلينذ) َي (  ۷٦:ر)غاف ﴾نَ يْ رِ اخِ دَ   َْ نا ََ جَ   َْ وْ لُ خُ دْ يَ سَ  تِْ ادَ بَ عِ  نْ عَ   َْ وْ برُِ كْ َُ سْ يَ  نَ يْ ذِ الا   

( حسن صحيح: ) رواه َحَد ، وقال الترمذي  «الدعاء هو العبادة  » صلى الله عليه وسلموقال    
Soal 18 : Apakah berdoa itu ibadah ?  

Jawab 18 : Ya, berdoa adalah ibadah. Allah Ta'ala berfirman yang 

artinya, “Rabb kalian berkata : Berdoalah kalian kepadaku , niscaya akan 

Aku kabulkan untuk kalian. Sesungguhnya orang orang yang menyombongkan 
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diri dari beribadah kepadaKu, mereka akan masuk neraka Jahannam dalam 

keadaan hina.” (QS . Ghafir : 60)  makna hina yaitu rendah. 

Nabi shallallahu ‘ alaihi wa sallam bersabda, " Doa itu adalah 

ibadah” ( HR . Ahmad. Imam At-Tirmidzi berkata : hadits hasan sahih ) 

الدعاء ؟  : هل يسمع الأمواتُ ۱۹س    

، ( ۷٨:)النمل ﴾ ى تَ الموْ  عُ مَ سْ  تَ لََ  كَ اْ إِ  ﴿ . قال الله تعالَ :لَ يسمعو ْ : ۱۹ج
( ١١ : ) فاطر﴾ رِ وْ ب ُ القُ  فيْ  نْ مَ  عٍ مِ سْ بُِ  تَ ْْ ا ََ مَ وَ  ﴿  

Soal 19 : Apakah orang yang sudah meninggal dapat mendengar doa ? 

Jawab 19 : Mereka tidak dapat mendengar. Allah Ta'ala berfirman 

yang artinya , “Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang 

mati bisa mendengar.” ( QS . An - Naml : 80 ). “Dan engkau tidak sanggup 

menjadikan mayit di dalam kubur bisa mendengar .” ( QS . Fathir : 22 ). 
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  أنواعُالشركُالأكبر

Jenis - jenis Syirik Akbar 

 

سُغيث بالأموات َو الغائبين ؟:هل ۱١ْس   

ََْ لََ  اللهِ   ِْ وْ دُ  نْ مِ   َْ وْ عُ دْ يَ  نَ يْ ذِ الا وَ  ﴿سُغيث به ْ ، قال الله تعالَ :: لَ ۱١ْج   َْ وْ قُ لُ  
         ﴾ َْ وْ ث ُ عَ ب ْ ي ُ   َْ ياا ََ   َْ وْ رُ عُ شْ ا يَ مَ وَ  آءٍ يَ حْ ََ  رُ ي ْ غَ  ت  اوَ مْ ََ ۝   َْ وْ قُ لَ َُْ    ْْ هُ وَ  ائً ي ْ َْ 

  ( ۱١-۱١:  )النحل

.(۹: )الأْفال  ﴾ ْْ كُ لَ  ابَ جَ َُ اسْ فَ   ْْ كُ با رَ   َْ وْ ث ُ ي ْ غِ َُ سْ تَ  ذْ إِ  ﴿  

رواه الترمذي (  ،: ) يا حي يا قيوم برحَُك َسُغيث ( ) حسن صلى الله عليه وسلم وقال   
Soal 20 : Apakah kita boleh beristighatsah ( memohon keselamatan 

dari kesulitan dan kebinasaan ) kepada orang - orang yang sudah mati atau 

tidak hadir disisi kita? 

 Jawab 20 : Kita tidak boleh beristighatsah kepada mereka. Allah 

Ta’ala berfirman yang artinya, “Dan sesembahan yang mereka seru selain 

Allah, mereka itu tidak dapat menciptakan sesuatu apapun, dan mereka itulah 

yang diciptakan. Mereka itu mati dan tidak hidup dan mereka tidak 

mengetahui kapankah ( para penyembah mereka ) akan dibangkitkan .” (QS. 

An - Nahl : 21) . “Ingatlah, ketika engkau beristighatsah kepada Rabb kalian, 

lalu Dia mengabulkan permohonan kalian .” (QS . Al-Anfal : 9). 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Wahai Yang Maha 

Hidup , wahai Yang Berdiri Sendiri, hanya dengan rahmatMu aku memohon 

keselamatan .” ( Hasan, HR. At - Tirmidzi ). 
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: هل تجوز الَسُعاْة بغير الله ؟ ١٢س   

.﴾يْنُ عِ َُ سْ َْ  كَ ياا إِ وَ  دُ بُ عْ ْ َ  كَ ياا ﴿ إِ قوله تعالَ :  : لَ تجوز ، والدليلُ  ١٢ج   

) حسن  «للهِ باِ  نْ عِ َُ اسْ فَ  تَ نْ عَ ُ َ ا اسْ ذَ إِ ، وَ  اللهَ  لِ أَ اسْ فَ  تَ لْ أَ ا سَ ذَ إِ  »:صلى الله عليه وسلموقوله  
(رواه الترمذي ،صحيح   

Soal 21 : Apakah boleh isti’anah ( meminta pertolongan ) kepada 

selain Allah ?  

Jawab 21 : Tidak boleh . Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala yang 

artinya , “Hanya kepadaMu lah kami beribadah dan hanya kepadaMu lah 

kami meminta pertolongan .” ( QS . Al - Fatihah : 5 ) .  

Sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Jika engkau meminta, 

mintalah hanya kepada Allah . Dan jika engkau minta pertolongan , mintalah 

pertolongan hanya kepada Allah.” ( Hasan shahih riwayat At - Tirmidzi ) . 

: هل ْسُعين بالأحياء ؟١١س   

«ىوَ قْ الُ ا  وَ  ى  البرِِّ لَ ا عَ وْ ْ ُ اوَ عَ ت َ فيما يقدرو ْ عليه ، قال تعالَ : ) وَ  ،: ْع ١١ْج  

.(١ : المائدة)   

() رواه مسل ْ «في عو ْ العبد ما كا ْ العبد في عو ْ َخيه  واللهُ  »: صلى الله عليه وسلموقال    
Soal 22 : Apakah boleh kita meminta pertolongan kepada orang yang 

masih hidup ?  

Jawab 22 : Boleh pada perkara yang mereka mampu . Allah Ta’ala 

berfirman yang artinya , “Dan tolong - menolonglah kalian dalam kebajikan 

dan ketakwaan .” ( QS . Al - Maidah : 2 ) .  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Dan Allah selalu 

menolong hamba selama hamba tersebut selalu menolong saudaranya .”  

( HR. Muslim ). 
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ذر لغير الله ؟نز ال: هل يجو  ١٣س    

ْ إِ  بِِّ رَ ﴿: لَ يجوز النذر إلَ لله ، لقوله تعالَ : ١٣ج    نِْ طْ بَ  ا فيْ مَ  كَ لَ  تُ رْ ذَ َْ  نِِّ
.( ٣٥:) آل عمرا ْ﴾ ارَ را مَُُ   

 «هِ يْ صِ عْ  ي َ ََ ، فَ  هِ يْ صِ عْ ي َ   ْْ ََ  رَ ذَ َْ  نْ مَ ، وَ  هُ عْ طِ يُ لْ ف َ  اللهَ  عَ يْ طِ يُ   ْْ ََ  رَ ذَ َْ  نْ مَ  »: صلى الله عليه وسلموقوله  
()رواه البخاري   

Soal 23 : Apakah boleh bernadzar untuk selain Allah ?  

Jawab 23 : Tidak boleh bernadzar kecuali kepada Allah . Berdasarkan 

firman Allah Ta'ala yang artinya , “Wahai Rabbku, sesungguhnya aku 

bernadzar kepadaMu anak yang ada di dalam kandunganku menjadi hamba 

yang saleh dan berkhidmat ( di Baitul Maqdis )” ( QS . Ali Imran : 35 ). 

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Siapa saja yang 

bernadzar untuk mentaati Allah , maka taatilah Dia . Dan siapa saja yang 

bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah , maka janganlah ia bermaksiat 

kepadaNya” ( HR . Al-Bukhari ) 

لغير الله ؟ بح: هل يجوز الذ١٤س    

(١ : الكوثر) ﴾ رْ انحَْ وَ  كَ بِّ رَ لِ  لِِّ صَ فَ  ﴿: لَ يجوز ، والدليل قوله تعالَ : ١٤ج    

(مسل ْ رواه) «لعن الله من ذبح لغير الله  »:  صلى الله عليه وسلموقال   
 Soal 24 : Apakah boleh menyembelih untuk selain Allah ?  

Jawab 24 : Tidak boleh . Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala yang 

artinya , “Maka shalatlah kepada Rabb-mmu dan sembelihlah” (QS. Al-

Kautsar : 2 )  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Allah melaknat siapa 

saja yang menyembelih kepada selain Allah” ( HR . Muslim ). 
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طوف بالقبور للُقرب بها ؟ْهل  :١٥س    

    ﴾ قِ يْ ُِ العَ  تِ يْ لب َ ا باِ وْ ف ُ وا طا يَ لْ وَ  ﴿طوف إلَ بالكعبة ، قال تعالَ : ْ: لَ ١٥ج 
( ۹١ : )الحج  

       «سبعا و صلى  ركعُين كا ْ كعُق رقبةمن طاف بالبيت  » صلى الله عليه وسلموقال 
( ابن ماجةرواه  صحيح،)   

Soal 55 : Apakah kita boleh tawaf di kuburan dalam rangka 

mendekatkan diri  kepada Allah ? 

Jawab 55 : Kita tidak boleh tawaf (dalam rangka mendekatkan diri 

kepada Allah Ta’ala) kecuali di Ka'bah. Allah Ta'ala berfirman yang 

artinya,“Dan hendaklah mereka tawaf di rumah yang tua itu ( Ka'bah ) .”          

( QS . Al - Hajj : 29 ). 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang tawaf 

di Baitullah (Ka’bah) tujuh kali lalu shalat dua raka'at seakan akan dia 

seperti  membebaskan satu orang budak .” ( Hadits Shahih riwayat Ibnu 

Majah ).  

السحر ؟  ْ: ما حك١٦س   

 اسَ نا ال  َْ وْ مُ لِِّ عَ ا ي ُ وْ رُ فَ كَ   يْنَ اطِ يَ الشَ  نا كِ لَ وَ  ﴿: السحر من الكفر ، قال تعالَ :١٦ج  
.( ١۷٢:  )البقرة ﴾رَ حْ السِِّ   

       «اجُنبوا السبع الموبقات : الشرك بالله ، والسحر ...  »وقال :  
(رواه مسل ْ)   

Soal 26 : Apa hukum sihir ?  

Jawab 26 : Sihir termasuk kekufuran . Allah Ta'ala berfirman yang 

artinya , " Akan tetapi setan - setan itulah yang kafir , mereka mengajarkan 

sihir kepada manusia . " ( QS . Al - Baqarah : 102 ) . 
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 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , " Jauhilah tujuh perkara 

yang membinasakan : Menyekutukan Allah , Sihir , ... " ( HR . Muslim ).  

الغيب ؟والكاهن في عل ْ  : هل ْصدق العراف۷١س   

 ضِ رْ الأَ وَ  تِ اوَ امَ سا ال فيْ  نْ مَ   ُْ لَ عْ  ي َ لََ  لْ قُ  ﴿صدقَما ، لقوله تعالَ :ْ: لَ ۷١ج  
.(٦٥:النمل)  اللهُ لَا إِ  بَ يْ الغَ   

من َتى  عرافا َو كاهنا فصدقه با يقول ، فقد كفر با َْزل على   »:  صلى الله عليه وسلم وقال
رواه َحَد ( ،) صحيح «مُمد    

Soal 27 : Apakah kita boleh membenarkan tukang ramal dan dukun 

tentang ilmu gaib ?  

Jawab 27 : Kita tidak boleh membenarkan mereka berdasarkan firman 

Allah Ta'ala yang artinya , “Katakanlah , setiap yang ada di langit dan bumi 

tidak mengetahui perkara yang gaib , kecuali Allah.” ( QS. An - Naml : 65 ). 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang 

mendatangi tukang ramal atau dukun, lalu dia membenarkan ucapannya, maka 

sungguh dia telah mengingkari apa yang telah diturunkan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم.” ( Hadits Sahih, riwayat Ahmad ). 

؟ هل يعل ْ الغيب َحد    : ١٨س   

، سله الله من الر ع: لَ يعل ْ الغيب َحد إلَ من َطل١٨ج    

 نْ مِ  ى ضَ تَ رْ ا نِ  مَ لَا ۝ إِ ادً حَ ََ  هِ بِ يْ ى  غَ لَ عَ  رُ َِ ظْ يُ  ََ فَ  بِ يْ الغَ  لُِ اعَ  ﴿قال تعالَ :  
.( ۷١ - ١٦: )الجن﴾ لٍ وْ سُ رَ   

  )حسن، رواه الطبران( «لَ يعل ْ الغيب إلَ الله  »:  صلى الله عليه وسلم وقال 
Soal 28 : Apakah ada seseorang yang mengetahui hal yang gaib ?  
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Jawab 28 : Tidak ada seorang pun yang mengetahui hal yang gaib, 

kecuali rasul yang Allah beritahu. Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Dia 

mengetahui yang gaib , maka Dia tidak memperlihatkan hal yang gaib itu 

kepada seorang pun . Kecuali kepada rasul yang Dia ridhai .” ( QS . Al-Jin : 

26-27 ).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Tidak ada yang 

mengetahui hal yang gaib kecuali Allah.” (Hadits Hasan, riwayat Ath-

Thabrani) 

لقة للشفاء ؟الخيط والح بس: هل ْل۹١س   

ِْ  كَ ََ فَ  رٍِّ ضُ بِ  اللهُ  كَ سْ سَ يَْ   ْْ إِ وَ ﴿، لقوله تعالَ : ماَسبلْ: لَ ۹١ج    لَا إِ  هُ لَ  فَ ا
.( ۰۱: الأْعام) ﴾وَ هُ    

ا مَ  تا و مِ ل كعنك ، فإْا هَ ذْ بِ ْْ ا ، اِ نً هْ إلَ وَ  كَما إنها لَ تزيد »:  صلى الله عليه وسلم وقوله 
(الحاك ْ وصححه ووافقه الذهبي ، رواه) صحيح «ا دً بَ ََ  تَ حْ لَ ف ْ ََ                           

Soal 29 : Apakah boleh kita memakai benang dan gelang untuk 

penyembuhan ?  

Jawab 29 : Kita tidak boleh memakainya berdasarkan firman Allah 

Ta'ala yang artinya : “Apabila Allah menimpakan kemudharatan kepadamu 

maka tidak ada yang menghilangkannya kecuali Dia.” (QS. Al-An’am : 17).   

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Sebenarnya gelang 

itu tidak menambah kepadamu kecuali kelemahan . Lemparkan ia dari dirimu 

karena sesungguhnya kalau engkau meninggal masih memakainya, maka 

engkau tidak akan beruntung selama - lamanya .” ( Hadits Sahih, riwayat Al-

Hakim, disahihkan dan disepakati oleh Adz Dzahabi ) 
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ا ؟هَ وُ نحَْ وَ  ةُ عَ دَ الوَ  وَ  ةُ زَ رَ الخَ  قُ لا عَ : هل ت ُ  ۷٣س  

ِْ  كَ ََ فَ  رٍِّ ضُ بِ  اللهُ  كَ سْ سَ يَْ   ْْ إِ وَ  ﴿ا من العين ، لقوله تعالَ : ََ قُ لِِّ عَ ْ ُ : لَ ۷٣ج    فَ ا
.( ۰۱: الأْعام) ﴾ وَ  هُ لَا إِ  هُ لَ   

رواه َحَد ( ،صحيح« ) َْرك  من علق َيمة فقد »وقوله :    

العين ( مِنَ  قُ لا عَ ت ُ  ةيمة : الخرزة َو الودعُم) ال    
Soal 30 : Apakah kita boleh menggantungkan kalung jimat dari 

permata atau rumah kerang atau sejenisnya ?  

Jawab 30 : Kita tidak boleh menggantungkannya sebagai penangkal ' 

ain berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya , “Dan apabila Allah 

menimpakan kemudharatan kepadamu , maka tidak ada yanسg mampu 

menghilangkannya kecuali Dia .” ( QS. Al-An’am : 17 ). 

 Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Siapa saja yang 

menggantungkan tamimah ( jimat ) , maka sungguh ia telah berbuat syirik.”     

( Hadits Sahih riwayat Ahmad ).  

Tamimah adalah kalung dari permata atau rumah kerang yang 

digantungkan untuk menangkal ain. 

 

العمل بالقواْين المخالفة للإسَم ؟  ْ: ما حك ۱٣س    

. َو اعُقد صَحيَُا ،إذا َجازها : العمل بالقواْين المخالفة للإسَم كفر   ۱٣ج 
.( ٤٤:  )المائدة ﴾  َْ وْ رُ فِ االكَ   ُْ هُ  كَ ئِ لَ وْ أُ فَ  اللهُ  لَ زَ ْ ْ ا ََ بَِ   ْْ كُ يَُْ  لَْ  نْ مَ وَ  ﴿قال تعالَ :   

 إلَ جعل الله ،ا َْزل اللهماب الله ، ويُخيروا كَُ ْ بئمُُ  ْ َكتح وما ل »:  صلى الله عليه وسلموقال 
رواه ابن ماجه وغيره ( ،) حسن «بأسَ ْ بينَ ْ    
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Soal 18 : Apa hukum mengamalkan undang-undang yang menyelisihi 

Islam ? 

Jawab 18 : Mengamalkan undang-undang yang menyelisihi Islam 

adalah kekufuran apabila ia membolehkannya atau meyakini kebaikannya. 

Allah Ta'ala berfirman yang artinya ,  “Dan siapa saja yang tidak berhukum 

menurut apa yang Allah turunkan , maka mereka itulah orang-orang yang 

kafir .” ( QS. Al-Maidah : 44 ).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Dan selama para 

pemimpin mereka ( kaum muslimin ) tidak berhukum dengan kitab Allah dan 

tidak memilih apa yang Allah turunkan , kecuali Allah akan jadikan 

permusuhan di antara mereka .” ( Hadits Hasan, riwayat Ibnu Majah dan 

selainnya). 

؟ «من خلق الله»يطا ْ : شرد سؤال الْكيف :  ٣١س    

.هذا السؤال فليسُعذ بالله ك ْإذا وسوس الشيطا ْ لأحد :  ٣١ج    

 عُ يْ مِ السا  وَ هُ  هُ اْ إِ  للهِ باِ  ذْ عِ َُ اسْ فَ  غ  زْْ  َ  ا ِْ طَ يْ الشا  نَ مِ  كَ نا غَ زَ ن ْ ي َ  اما إِ وَ ﴿قال تعالَ :  
قول : ) آمَ  رد كيد الشيطا ْْنا الرسول َ ْ م. وعل( ٣٦ : )فصلت ﴾  ُْ يْ لِ العَ   تُ نْ وْ

 نْ كُ يَ  لَْ وَ  ۝دْ لَ وْ ي ُ  لَْ وَ  دْ لِ يَ  لَْ  ۝ دُ مَ الصا  اللهُ  ۝ د  حَ ََ  اللهُ  وَ هُ  لْ قُ ﴿ (.هِ لِ وْ سُ رَ وَ  باللهِ 
. ُ ليُفل عن يساره ثَثَ ، وليسُعذ من (٤-۱ الإخَص :) ﴾ د  حَ ا ََ وً فُ كُ   هُ لَ 

. هذه خَصة الأحاديث الصحيحة فإ ْ ذلك يذهب عنه ،ُهنالشيطا ْ ، ولي
(البخاري ومسل ْ وَحَد وَبي داود)الواردة في     

Soal 32 : Bagaimana cara kita menangkal pertanyaan syaitan, 

“siapakah yang menciptakan Allah” ?  

Jawab 32 : Jika syaitan membisikkan pertanyaan ini kepada salah 

seorang dari kalian, maka hendaknya ia berlindung kepada Allah . Allah 

Ta'ala berfirman yang artinya , “Dan jika setan mengganggumu dengan suatu 

gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah . Sesungguhnya 

Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui .” (QS. Fushshilat : 36)  
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Rasul telah mengajarkan kepada kita untuk menangkal tipu daya 

syaitan dengan cara, kita katakan : “Aku beriman kepada Allah dan 

RasulNya”. Lalu membaca surat Al-Ikhlas 1-4 yang artinya “Katakanlah 

Allah itu Maha Esa, Allah-lah tempat bergantung,  Dia tidak beranak dan 

tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia” 

Lalu hendaklah ia meludah ke kiri sebanyak tiga kali , berlindung 

kepada Allah dari syaitan, dan berhenti. Maka sesungguhnya cara yang 

demikian itu dapat menepisnya . ( Ini adalah ringkasan hadits - hadits sahih 

yang terdapat dalam riwayat Al - Bukhari , Muslim , Ahmad , dan Abu 

Dawud). 

؟الخلود في النارالشرك الأكبر  هل يسبب:  ٣٣س   

 كْ رِ شْ يُ  نْ مَ  هُ اْ إِ  ﴿ار . قال الله تعالَ : نالشرك الأكبر يسبب الخلود في ال:  ٣٣ج  
(  ١۰: )المائدة ﴾ارٍ صَ ْْ ََ  نْ مِ  يْنَ مِ لِ الظا ا لِ مَ وَ  ارُ النا  هُ اوَ أْ مَ وَ  ةَ نا الجَ  هِ يْ لَ عَ  اللهُ  مَ را حَ  دْ قَ ف َ  للهِ باِ 

) رواه مسل ْ ( «به دخل النار  كَ رِ شْ ومن لقي الله يُ  »:  صلى الله عليه وسلم . وقال   

Soal 33 : Apakah syirik akbar menyebabkan kekal di dalam neraka ?  

Jawab 33 : Syirik akbar menyebabkan kekal di dalam neraka. Allah 

Ta'ala berfirman yang artinya, “Sesungguhnya siapa saja yang menyekutukan 

Allah , sungguh Allah haramkan surga baginya dan tempat dia adalah neraka 

dan tidak ada seorang penolongpun bagi orang-orang yang dzalim.”(QS. Al-

Maidah : 72 ).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja berjumpa 

Allah dalam keadaan menyekutukanNya, maka ia akan masuk neraka”       

(HR. Muslim). 

: هل ينفع العمل مع الشرك ؟ ٣٤س   

ا وْ اْ ُ ا كَ مَ   ْْ َُ ن ْ عَ  طَ بِ لحََ ا وْ كُ رَ ْْ ََ  وْ لَ وَ  ﴿: لَ ينفع العمل مع الشرك لقوله تعالَ : ٣٤ج 
.(٨٨ : الأْعام)﴾  َْ وْ لُ مَ عْ ي َ   
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من عمل  ،تعالَ : َنا َغنى الشركاء عن الشرك تبارك و قال الله »:  صلى الله عليه وسلموقال  
ِْ  هُ ُُ كْ رَ ت َ  ،عمَ َْرك معي فيه غيري ) رواه مسل ْ ( «ه كَ رْ و   

Soal 33 : Apakah amalan yang disertai kesyirikan dapat bermanfaat ?  

Jawab 33 : Amalan yang disertai kesyirikan tidak bermanfaat. 

Berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya ,“Sekiranya mereka 

mempersekutukan Allah , niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 

mereka kerjakan.”(QS . Al-An’am : 88) .  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Allah Ta'ala berfirman: 

Aku Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Siapa saja yang 

mengamalkan suatu amalan yang ia menjadikan selain Aku sebagai sekutu 

denganku dalam amalan tersebut , Aku tinggalkan ia bersama sekutunya.”          

(HR. Muslim).  
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 الشركُالأصغر

Syirik Kecil 

: ما هو الشرك الأصغر ؟٣٥س   

،  هِ بِِّ رَ  اءَ قَ ا لِ وْ جُ رْ ي َ  ا َْ كَ   نْ مَ فَ  ﴿: الشرك الأصغر هو الرياء ، قال تعالَ : ٣٥ج  
.( ۷٢۱: )الكَف ﴾ا دً حَ ََ  هِ بِِّ رَ  ةِ ادَ بَ عِ بِ  كْ رِ شْ  يُ لََ ا وَ لحًِ ا صَ ًَ مْ عَ  لْ مَ عْ ي َ لْ ف َ   

الشرك الأصغر : الرياء (. ) صحيح ) « َْخوف ما َخاف عليك  ْإ »:  صلى الله عليه وسلم وقال 
.رواه َحَد(  

  ِْ     .( تَ ئْ ومن الشرك الأصغر قول الرجل : ) لولَ الله وفَ ْ َو ما ْاء الله و
اء فَ ْ ، ولكن قولوا : ما ْاء الله ُ ْاء تلَ  »:  صلى الله عليه وسلم قال قولوا ما ْاء الله وْ

رواه َبو داود ( ،) صحيح «فَ ْ    

Soal 1 : Apakah syirik ashghar ( syirik kecil ) itu ?  

Jawab 1 : Syirik kecil adalah riya', Allah Ta'ala berfirman yang 

artinya, “Maka, siapa saja yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, 

maka hendaklah ia mengerjakan amal shaleh dan tidak menyekutukan sesuatu 

pun dalam beribadah kepada Rabbnya”(QS. Al-Kahfi : 110 ) 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh hal yang 

paling aku khawatirkan atas kalian adalah syirik kecil, yaitu riya.” ( Hadits 

Sahih riwayat Ahmad ). Dan termasuk syirik kecil adalah ucapan seseorang : 

“Kalau bukan karena Allah dan Fulan, atau : Atas kehendak Allah dan 

kehendakmu. 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Janganlah kalian 

mengucapkan : Atas kehendak Allah dan kehendak Fulan. Akan tetapi 

ucapkanlah : Atas kehendak Allah kemudian kehendak Fulan” (Hadits Sahih 

riwayat Abu Dawud ). 
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  بغير الله ؟ لفُ هل يجوز الح: ٣٦س 

 ﴾ نا ثُ عَ ب ْ ُ ُ لَ  بيِّْ رَ  وَ  ى لَ ب َ  لْ قُ وَ  ﴿: لَ يجوز الحلف بغير الله ، قال تعالَ :٣٦ج
.( ۰:)الُغابن  

رواه َحَد (.  ،صحيح« )من حلف بغير الله فقد َْرك  »:  صلى الله عليه وسلم وقال 
()مُفق عليه«  تْ مُ صْ يَ فليحلف بالله َو لِ  لفًااحمن كا ْ » :  صلى الله عليه وسلم وقال   

Soal 36 : Apakah boleh bersumpah dengan selain Allah ?  

Jawab 36 : Tidak boleh bersumpah dengan selain Allah. Allah Ta'ala 

berfirman yang artinya , “Katakanlah : Memang, demi Rabbku, benar - benar 

engkau akan dibangkitkan” ( QS . At-Taghabun : 7 ).  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang 

bersumpah dengan selain Allah, maka sungguh ia telah berbuat syirik.”                 

( Shahih riwayat Ahmad ). 

 Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam juga bersabda , “Siapa saja yang 

bersumpah, maka bersumpahlah dengan Allah atau diam” (Muttafaqun 

'alaihi)  
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 التوسلُوطلبُالشفاعة

Tawasul dan Meminta Syafaat 

  

إلَ الله ؟ ُوسل ذا ْاب: ۰٣ س  

 .والعمل الصالح ،الُوسل بأسماء الله وصفاته :هوالمطلوب ائز و الج: الُوسل ۰٣ج  
: . وقال تعالَ( ۷٨۱: ا )الأعراف﴾ابهَِ  هُ وْ عُ ادْ  فَ نَى سْ الحُ  اءُ سمَْ الأَ  للهِ وَ  ﴿قال الله تعالَ 

تقربوا  : َي(  ٣٥:دة)المائ ﴾ ةَ لَ ي ْ سِ الوَ  هِ يْ لِ ا إِ وْ غُ ُ َ اب ْ وَ  ا اللهَ وْ قُ ا ات ا وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ ا الا ََ ي ُّ يََ  ﴿
. ره ابن كثير ْقَ عن قُادةذك ،إليه بطاعُه والعمل با يرضيه  

 صلى الله عليه وسلم . وقولهصحيح رواه َحَد ()  «َسألك بكل اس ْ هو لك  »:  صلى الله عليه وسلم وقال
) َي  «جود سَعن على  ْفسك بكثرة ال »افقُه الجنة : ر للصحابة الذي سأله م

.) رواه مسل ْ ( ،( لحوهي من العمل الصا ،الصَة  

. وكقصة َصحاب الغار الذين لرسول والأولياءلب الله حل بحبنا و سويجوز الُو  
.فرج الله عنَ ْفلوا بأعماله ْ الصالحة ستو   

، كما هو واقع اليوم، وسل الممنوع : وهو دعاء الأموات، وطلب الحاجات منَ ْالُ 
  ْْ إِ فَ  كَ رُّ ضُ  يَ لََ وَ  كَ عُ فَ ن ْ  ي َ ا لََ مَ  اللهِ   ِْ وْ دُ  نْ مِ  عُ دْ  تَ لََ وَ  ﴿ْرك َكبر ، لقوله تعالَ : وهو

س﴾يْنَ مِ لِ االظا  نَ ا مِ ذً إِ  كَ اْ إِ فَ  تَ لْ عَ ف َ  ) َي من المشركين (.(  ٦۷۱:) يوْ  

 ،كقولك : ) يا رب باه مُمد اْفن ( فَذا بدعة  صلى الله عليه وسلماه الرسول ب سلَما الُو  
ول يُوسل الرس ل ، ويا بدعائهح، ولأ ْ عمر توسل بالعباس يفعلوه لالصحابة   ْلأ
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واسطة للك إذا اعُقد َ ْ الله مُُاج ذ، و وهذا الُوسل قد يؤدي للشرك، بعد موته
.خلوق، لأْه ْبه الخالق بالم ْاكالأمير والحكر  شب  

الُوسل وَحكامه  "عرفة المزيد من الُفاصيل وَدلة هذا الموضوع يراجع رسالة لمو 
ْواعه " للشيخ الألبان رحَه الله وَ   

Soal 33 : Dengan apa kita bertawasul ( menjadikan perantara ) kepada 

Allah ? 

 Jawab 33 : Tawasul yang dibolehkan dan dituntut adalah tawasul 

dengan nama - nama dan sifat-sifat Allah dan tawasul dengan amal shalih. 

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Dan hanya milik Allah lah nama - 

nama yang paling indah, maka berdoalah kepada Allah dengan 

menyebutnya” (QS. Al-A'raf : 180).  

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Wahai orang - orang yang 

beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah kepadaNya.”( QS . 

Al-Maidah : 35 )  Yakni mendekatlah kepada Allah dengan mentaati-Nya dan 

mengerjakan apa yang Allah ridhai.  

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Aku meminta kepada-

Mu dengan seluruh nama yang Engkau miliki” (Hadits Sahih riwayat Ahmad). 

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam kepada para shahabat yang 

meminta untuk menjadi teman beliau di surga, “Bantulah aku untuk dirimu 

dengan memperbanyak sujud” Yakni shalat termasuk amal shalih.                   

(HR. Muslim ).  

Dan boleh bertawasul dengan amalan yang kita cintai dan amalan yang 

dicintai Allah, Rasul, dan wali Allah. Seperti kisah orang - orang yang 

terperangkap di dalam gua, mereka bertawasul dengan amal - amal shalih 

sehingga Allah selamatkan mereka. 

Tawasul yang dilarang yaitu berdoa kepada orang mati dan meminta 

untuk dipenuhi kebutuhan kepada mereka , sebagaimana kenyataan pada masa 

ini. Dan ini adalah syirik akbar berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya, 

“Dan janganlah engkau menyembah apa-apa yang tidak dapat memberi 

manfaat dan tidak dapat memberi mudharat kepadamu selain Allah. Sebab, 
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jika engkau melakukannya , maka sungguh engkau termasuk orang - orang 

yang dzalim”(QS. Yunus : 106) Yakni termasuk orang-orang musyrik. 

 Adapun tawasul dengan kedudukan Rasul shallallahu ' alaihi wa 

sallam seperti ucapan Anda : “Wahai Rabbku, dengan kedudukan Nabi 

Muhammad, sembuhkanlah aku”. Maka ini adalah bid'ah, karena para 

shahabat tidak melakukannya. Umar bertawasul dengan Al-Abbas yang masih 

hidup dengan doa beliau. Umar tidak bertawasul dengan Rasul setelah 

meninggalnya beliau . Dan tawasul ini sering mengantarkan kepada 

kesyirikan. Yakni apabila ia berkeyakinan bahwa Allah butuh kepada seorang 

perantara sebagaimana seorang pemimpin dan hakim . Karena keyakinan ini 

berarti menyerupakan Allah Al-Khaliq dengan makhluk. Dan untuk 

mengetahui lebih dalam tentang rincian dan dalil-dalil pembahasan ini, silakan 

merujuk kitab “Tawasul , Hukum - hukumnya, dan Jenis – jenisnya” karya 

Syaikh Al-Albani Rahimahullahu. 

: هل يُُاج الدعاء لواسطة بشر ؟٣٨س  

 نِّْ عَ  يْ ادِ بَ عِ  كَ لَ أَ ا سَ ذَ إِ ﴿ وَ : لَ يُُاج الدعاء لواسطة بشر لقوله تعالَ :  ٣٨ج 
ْ إِ فَ  . (٨٦۱: )البقرة  ﴾ب  يْ رِ قَ  نِِّ  

رواه مسل ْ (( ) همبعل: َي ) « ْيعا قريبا وهو معكسم  ْتدعو  إْك ْ »:  صلى الله عليه وسلم وقوله   

Soal 38 : Apakah doa itu butuh kepada perantara seseorang ? 

  Jawab 38 : Doa tidak membutuhkan perantara seseorang berdasarkan 

firman Allah Ta'ala yang artinya, “Dan jika hamba-hambaKu bertanya 

kepadamu tentang Aku , maka jawablah sesungguhnya Aku dekat.”(QS . Al -

Baqarah : 186 ).  

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Sungguh kalian 

berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia bersama 

kalian.” Yakni dengan ilmu-Nya . ( HR . Muslim ) : 
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الأحياء ؟: هل يجوز طلب الدعاء من ۹٣س    

ل و رسلب الدعاء من الأحياء لَ الأموات. قال تعالَ َاطب ال: يجو ط۹٣ج  
.( ۹٢:)مُمد ﴾تِ انَ مِ المؤْ وَ  يْنَ نِ مِ ؤْ مُ لْ لِ وَ  كَ بِ ْْ ذَ لِ  رْ فِ غْ ُ َ اسْ وَ ﴿ :ياح  

 ،صلى الله عليه وسلم نبير َتى  الرجَ ضرير البص  ْوفي الحديث الصحيح الذي رواه الترمذي : َ
«ع الله َ ْ يعافيند ا»فقال :    

Soal 39 : Apakah boleh meminta doa dari orang-orang yang masih 

hidup ? 

Jawab 39 : Boleh meminta doa dari orang-orang yang masih hidup, 

tidak boleh dari orang yang sudah meninggal . Allah Ta'ala berfirman 

berbicara kepada Rasul ketika masih hidup , artinya , “Dan mintalah ampunan 

bagi dosamu dan bagi ( dosa ) orang - orang yang beriman, laki - laki dan 

perempuan.”( QS. Muhammad : 19). Dan di dalam hadits shahih yang 

diriwayatkan oleh At - Tirmidzi , “Bahwa ada seseorang yang buta matanya 

mendatangi Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, lalu berkata : Berdoalah 

kepada Allah agar menyembuhkanku ...”.  

؟ صلى الله عليه وسلم : ما هي واسطة الرسول۷٤س   

 غْ لِّ بَ  لُ وْ سُ ا الرا ََ ي ُّ ﴿ياََ ، قال تعالَ : يغلُبهي ال صلى الله عليه وسلم: واسطة الرسول ۷٤ج  
(۰٦: )المائدة ﴾كَ بِّ رَ  نْ مِ  كَ يْ لَ إِ  لَ زِ ْْ ا َُ مَ   

( شَد َْك قد بلغتْجوابا لقول الصحابة : )« اللَ ْ اَْد »: صلى الله عليه وسلموقال 
رواه مسل ْ()   

Soal 40 : Apakah bentuk perantara Rasul shallallahu ' alaihi wa 

sallam?  

Jawab 40 : Bentuk perantara Rasul shallallahu ' alaihi wa sallam 

adalah penyampaian, Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Wahai Rasul, 



42 | A m b i l l a h  A q i d a h m u  d a r i  A l - Q u r ’ a n  d a n  S u n n a h  
 

sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabbmu” (QS. Al-

Maidah : 67)  

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , "Ya Allah, 

saksikanlah." Ketika menjawab ucapan para shahabat : Kami bersaksi bahwa 

engkau telah menyampaikan.( HR . Muslim ). 

؟صلى الله عليه وسلمول رسطلب ْفاعة الْن : م۱٤س   

 ﴾اعً ي ْ جمَِ  ةُ اعَ فَ الشا  للهِ  لْ ﴿ قُ ، قال تعالَ :طلب ْفاعة الرسول من اللهْ:  ۱٤ج
  حسن« ) فيا  هُ عْ فِِّ َْ   ْا َُ اللا  »الصحابي َ ْ يقول :  صلى الله عليه وسلم . وعل ْ( ٤٤ :)الزمر

(رواه الترمذي ، صحيح  

القيامة لمن مات من َمتي لَ يشرك  يوم دوعتي ْفاعةً  تُ أْ بَ ُ َ خْ إن اِ  »:  صلى الله عليه وسلم وقال  
)رواه مسل ْ( «بالله ْيئًا  

Soal 41 : Dari siapakah kita meminta syafaat Rasul shallallahu ' alaihi 

wa sallam ?  

Jawab 41 : Kita meminta syafaat Rasul dari Allah. Allah Ta'ala 

berfirman yang artinya , “Katakanlah, semua syafaat itu hanya milik Allah.”  

(QS . Az-Zumar : 44). 

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam mengajari para shahabat untuk 

mengatakan , "Ya Allah , jadikanlah dia ( Rasul ) pemberi syafaat untukku. " 

( Hasan shahih diriwayatkan oleh At - Tirmidzi ). 

 Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, “Sesungguhnya aku 

menunda doaku sebagai syafaat pada hari kiamat untuk siapa saja yang 

meninggal dari kalangan umatku yang tidak menyekutukan Allah dengan 

sesuatu apapun .” ( HR . Muslim ). 
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: هل ْطلب الشفاعة من الأحياء ؟٤١س   

 عْ فَ شْ يَ  نْ ﴿ مَ  ، قال الله تعالَ:شفاعة من الأحياء في َمور الدْياطلب الْ:  ٤١ج 
  ﴾اََ ن ْ مِ  ل  فْ كِ   هُ لَ  نْ كُ يَ  ةً ئَ يِِّ سَ  ةً عَ افَ َْ  عْ فَ شْ يَ  نْ مَ ا وَ ََ ن ْ مِ  ب  يْ صِ َْ  هُ لَ  نْ كُ يَ  ةً نَ سَ حَ  ةً عَ افَ َْ 
وزرها صيب منَْي  ( ٨٥:النساء)  

ْْ : »  صلى الله عليه وسلموقال  (رواه َبو داود ،صحيح) «ا وْ رُ جَ ؤْ ا ت ُ وْ عُ فَ ا   
Soal 42 : Apakah kita boleh meminta syafaat dari orang - orang yang 

masih hidup ?  

Jawab 42 : Kita boleh meminta syafaat dari orang-orang yang masih 

hidup dalam perkara - perkara duniawi . Allah Ta'ala berfirman yang artinya, 

“Siapa saja yang memberi syafaat yang baik , dia akan mendapatkan bagian 

( pahala ) darinya . Dan siapa saja yang memberi syafaat yang jelek , dia akan 

memikul bagian ( dosa ) darinya ." ( QS. An-Nisa' : 85). Yakni bagian dari 

dosanya .  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Berikanlah syafaat, 

maka kalian akan diberi pahala.” ( Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu 

Dawud ). 

صلى الله عليه وسلمزيد في مدح الرسول ْ: هل  ٤٣س ؟  

ا نّاَ ََ  لَا إِ  ى حَ وْ ي ُ   ْْ كُ لُ ث ْ مِ  ر  شَ  بَ ناَ ا ََ نّاَ إِ  لْ قُ ﴿زيد في مدحه ، قال تعالَ : ْ: لَ  ٤٣ج 
.( ۷٢۱:)الكَف ﴾د  حِ اوَ  ه  لَ إِ   ْْ كُ لهَُ إِ   

 ،لَ تطرون كما َطرت النصارى عيسى  ابن مريم ، فإنّا َنا عبد »:  صلى الله عليه وسلم وقال 
ح (د بالغة في المالمراء : هو طالإ )، () رواه البخاري «فقولوا عبد الله ورسوله    

Soal 33 : Apakah kita menambah dalam menyanjung Rasul shallallahu 

' alaihi wa sallam ?  
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Jawab 33 : Kita tidak menambah dalam menyanjung beliau. Allah 

Ta'ala berfirman yang artinya , “Katakanlah, aku hanyalah seorang manusia 

seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku bahwasanya sesembahan kalian 

adalah sesembahan yang Esa” ( QS . Al - Kahfi : 110 )  

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Janganlah kalian 

berlebih-lebihan memujiku sebagaimana orang Nasrani berlebih-lebihan 

memuji ' Isa bin Maryam. Aku hanyalah seorang hamba , maka ucapkanlah : 

hamba Allah dan RasulNya.” (HR. Al-Bukhari) . Al-Ithra' adalah berlebih- 

lebihan dalam menyanjung .  
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لحكمالجهادُوالولاءُوا  

Jihad , Loyalitas , dan Memutuskan 

Perkara 

  

: ما حك ْ الجَاد في سبيل الله ؟ ٤٤س  

ا فً افَ ا خِ وْ رُ فِ ْْ اِ  ﴿. قال الله تعالَ : والنفس واللسا ْ اللمبا: الجَاد واجب ٤٤ج
.( ۱٤:)الُوبة ﴾اللهِ  لِ يْ بِ سَ  فيْ   ْْ كُ سِ فُ ْ ْ ََ وَ   ْْ كُ لِ اوَ مْ ا بأَِ وْ دُ هِ اجَ  وَ الًَ قَ ثِ وَ   

رواه َبو  ،) صحيح « ُك ْوَلسن  ْكسفْوَ ك ْجاهدوا المشركين بأموال »:  صلى الله عليه وسلموقال
(داود   

  Soal 33 : Apakah hukum jihad di jalan Allah ?  

Jawab 33 : Jihad itu wajib dengan harta, jiwa, dan lisan. Allah Ta'ala 

berfirman yang artinya , “Berangkatlah kalian baik dalam keadaan ringan 

atau berat , dan berjihadlah dengan harta dan jiwa kalian di jalan Allah.”        

(QS. At-Taubah : 41 ).  

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Berjihadlah 

terhadap orang - orang musyrik dengan harta, jiwa, dan lisan kalian.”                

( Hadits Shahih riwayat Abu Dawud ). 

: ما هو الولَء ٤٥س  ؟  

  ْْ َُ ضُ عْ ب َ  اتُ نَ مِ المؤْ وَ   َْ وْ ن ُ مِ المؤْ وَ  ﴿قال الله تعالَ :  ة،صر نالحب وال :: الولَء هو٤٥ج
.( ۱۰:)الُوبة ﴾ضٍ عْ ب َ  اءُ يَ لِ وْ ََ   

(رواه مسل ْ« )ؤمن كالبنيا ْ يشد بعضه بعضا لمالمؤمن ل »:  صلى الله عليه وسلموقال   
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Soal 35 : Apakah al-wala itu ?  

Jawab 35 : Al-Wala adalah kecintaan dan pertolongan. Allah Ta'ala 

berfirman yang artinya , “Laki - laki dan wanita yang berima, sebagian 

mereka penolong sebagian yang lain.” (QS. At-Taubah : 71 ).  

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Seorang mukmin 

kepada mukmin lainnya seperti sebuah bangunan yang sebagiannya 

menguatkan sebagian yang lain.”( HR. Muslim ).  

صر :  ٤٦س    ْ ؟ تههل تجوز موالَة الكفار وْ

صرته ْ، : لَ تجوز موالَ ٤٦ج      ْْ كُ نْ مِ   ْْ لهاُ وَ ُ َ ي َ  نْ مَ ﴿ وَ تعالَ :  الله قالة الكفار وْ
(. ٥٢)المائدة : ﴾ ْْ َُ ن ْ مِ  هُ اْ إِ فَ   

(رواه َحَد ،) صحيح «وليائي بأآل بن فَ ْ ليسوا  إ ْ»:  صلى الله عليه وسلمقال   
Soal 34 : Bolehkah loyal kepada orang-orang kafir dan menolong 

mereka ?  

Jawab 34 : Tidak boleh loyal kepada orang-orang kafir dan menolong 

mereka3, Allah Ta’ala berfirman yang artinya ,  “Dan siapa saja dari kalian 

yang menjadikan mereka pemimpin, sungguh ia termasuk golongan mereka.”           

(QS.Al-Maidah:51). 

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 

keluarga bani Fulan bukanlah waliku ( karena mereka kafir )”. ( Hadits Sahih 

riwayat Ahmad).  

؟ : من هو الولُّ ۰٤س   
                                                           

3 Menolong mereka dalam ritual agama mereka, adapun menolong dalam urusan 

dunia, semisal dia membutuhkan makan maka kita tolong, asalkan mereka bukan orang kafir 

yang menampakkan permusuhan kepada islam (kafir harbi). 

Nabi Muhammad dahulu juga bermuamalah dengan orang-orang kafir, bahkan saat 

beliau wafat baju besinya tergadai kepada orang kafir. Itu menunjukkan bolehnya 

bermuamalah duniawi dengan orang kafir, bahkan banyak orang-orang kafir masuk islam 

karena keindahan akhlak beliau.  

Jika dalam urusan agama maka tidak boleh ikut-ikutan acara mereka dengan dalih 

toleransi atau keyakinan semua agama sama, maka ini ada kebatilan.  
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 ف  وْ  خَ لََ  اللهِ  اءَ يَ لِ وْ ََ   ْا  إِ لََ ََ  ﴿تعالَ :  اللهُ  ، قالقيُالمؤمن ال :: الول هو ۰٤ج 
س ﴾ َْ وْ قُ ُ ا ا ي َ وْ اْ ُ كَ ا وَ وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ الا  ۝  َْ وْ ْ ُ زَ يَُْ   ْْ هُ  لََ وَ   ْْ َِ يْ لَ عَ  (.٦٣:)يوْ  

(رواه َحَد ،صحيح) « المؤمنينَ  وصالحُ  اللهُ  يَ يِِّ لِ إنّا وَ  »: صلى الله عليه وسلموقال    
 

Soal 47 : Siapakah wali Allah itu ?  

Jawab 47 : Wali Allah itu adalah orang beriman lagi bertakwa. Allah 

Ta'ala berfirman yang artinya , “Ingatlah, sesungguhnya wali - wali Allah itu 

tidak ada kekhawatiran pada mereka dan kesedihan. Yaitu orang - orang yang 

beriman dan mereka selalu bertakwa.” (QS. Yunus : 62-63). 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Waliku hanyalah Allah 

dan orang mukmin yang shalih.”( Hadits Sahih, riwayat Ahmad )  

  ْ المسلمو ْ ؟كاذا يُب: ٤٨ س .

  ْْ كُ حْ ا  ِْ ََ ﴿ وَ . قال الله تعالَ : يث الصحيحدبالقرآ ْ والح  ْو سلمالم  ْك: ي٤٨ُج
.(۹٤:)المائدة ﴾ اللهُ  لَ زَ ْ ْ ا ََ بَِ   ْْ َُ ن َ ي ْ ب َ   

) رواه مسل ْ ( «بين عبادك  ك ْتحعال الغيب والشَادة َْت  »: صلى الله عليه وسلموقال   

Soal 5 : Dengan apa kaum muslimin memutuskan perkara ?  

Jawab 5 : Kaum muslimin memutuskan perkara dengan Al-Qur'an dan 

hadits yang shahih. Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Dan hendaklah 

engkau putuskan perkara di antara mereka menurut apa yang Allah 

turunkan.” ( QS. Al-Maidah : 49). 

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Allah Maha 

Mengetahui yang gaib dan yang nampak, Engkau memutuskan perkara di 

antara hamba-hamba-Mu.” ( HR . Muslim )  
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 العملُبالقرآنُوالحديث

Beramal dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits 

 

ذا َْزل الله القرآ ْ ؟لما: ۹٣س   

 نْ مِ   ْْ كُ يْ لَ إِ  لَ زِ ْْ ا َُ ا مَ وْ عُ بِ تْ اِ ﴿تعالَ:  الله ، قاللعمل بهلل الله القرآ ْ ْز : ۹٣َج 
.( ٣:)الأعراف ﴾ ْْ كُ بِِّ رَ   

(رواه َحَد ،) صحيح «، واعملوا به ، ولَ تأكلوا به اقرؤوا القرآ ْ» :  صلى الله عليه وسلموقال   
Soal 49 : Untuk apa Allah menurunkan Al-Qur'an ?  

Jawab 49 : Allah menurunkan Al-Qur'an agar kita mengamalkannya. 

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Ikutilah apa yang telah diturunkan 

kepada kalian dari Rabb kalian.” ( QS. Al-A'raf : 3 ). 

 Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Bacalah Al- 

Qur'an, beramallah dengannya, dan janganlah kalian mencari makan 

dengannya.”( Hadits Shahih riwayat Ahmad ). 

: ما حك ْ العمل بالحديث الصحيح ؟ ۷٥س    

 لُ وْ سُ الرا   ُْ كُ تَ اءَ  امَ ﴿ وَ ، لقوله تعالَ : : العمل بالحديث الصحيح واجب۷٥ج
(. ۰:)الحشر ا﴾وْ َُ ُ َ اْ ْ فَ  هُ نْ عَ   ْْ اكُ ََ ْ َ ا مَ وَ  هُ وْ ذُ خُ فَ   

   «، َسكوا بهاوسنة الخلفاء الراْدين المَديين عليك ْ بسنتي »:  صلى الله عليه وسلموقال
(رواه َحَد ،صحيح)   
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Soal 50 : Apa hukum beramal dengan hadits shahih ?  

Jawab 50 : Beramal dengan hadits shahih adalah wajib. Berdasarkan 

firman Allah Ta'ala yang artinya , “Dan setiap yang dibawa Rasul kepada 

kalian, maka terimalah. Dan setiap apa yang dilarang Rasul , maka jauhilah.” 

(QS. Al - Hasyr : 7 ).  

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Wajib atas kalian 

berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus dan 

mendapat petunjuk. Berpegang kuatlah dengannya .” ( Hadits Shahih, riwayat 

Ahmad). 

: هل ْسُغن بالقرآ ْ عن الحديث ؟ ۱٥س  

 ذِِّكْرَ ال كَ يْ لَ ا إِ نَ لْ زَ ْ ْ وََ  ﴿. قال الله تعالَ : : لَ ْسُغن بالقرآ ْ عن الحديث۱٥ج 
َ للناسِ مَا ُْ زِّلَِ  .( ٤٤:)النحل ﴾إليَ ْلُُِ بَ ينِّ  

ْ  وإِ لََ ََ  »: صلى الله عليه وسلموقال  (هرواه َبو داود وغير  ،) صحيح «هُ عَ مَ  هُ لَ ث ْ ومِ  آ َْ رْ القُ  تُ يْ تِ وْ َُ  نِِّ   

Soal 51 : Apakah kita mencukupkan diri dengan Al-Qur'an tanpa 

hadits?  

Jawah 51 : Kita tidak mencukupkan diri dengan Al-Qur'an tanpa 

hadits. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Dan Kami telah turunkan 

kepadamu adz-dzikr4 untuk menjelaskan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka.” ( QS. An-Nahl : 44 ).  

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ketahuilah, 

sesungguhnya aku diberi Al-Qur'an dan yang semisalnya secara bersamaan.” 

(Hadits Shahih, riwayat Abu Dawud dan selainnya). 

قدم قولَ على  قول الله ورسوله ؟ ْهل : ٥١س     

                                                           
4 Makna dari Adz-Dzikr disini adalah Al-Qur’an sebagaimana dikatakan oleh Imam 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya, jilid 4, hal 574. 
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 ا لََ وْ ن ُ مَ آ نَ يْ ذِ ا الا ََ ي ُّ ياََ  ﴿لقوله تعالَ :  ،قدم قولَ على  قول الله ورسولهْ: لَ ٥١ج
.( ٢:) الحجرات﴾هِ لِ وْ سُ رَ وَ  اللهِ  يِ دَ يَ  يْنَ ا ب َ وْ مُ دِِّ قَ ت ُ   

. رواه الطبران( ،) صحيح «لَ طاعة لمخلوق في معصية الخالق  »:  صلى الله عليه وسلم وقوله 
: قال   ْ، َقول لكاءِ مَ سا ال نَ مِ  حجارة   ك ْعلي لَ زا ن َ وقول ابن عباس : ) َخشى  َ ْ ت ُ 

!!(قال َبو بكر وعمر  ْرسول الله ، وتقولو     
Soal 55 : Apakah kita boleh mendahulukan suatu ucapan di atas 

perkataan Allah dan RasulNya ?  

Jawab 55 : Kita tidak boleh mendahulukan suatu ucapan di atas 

perkataan Allah dan RasulNya berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya, 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendahului Allah dan 

RasulNya.” (QS. Al-Hujurat : 1).  

Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , “Tidak ada ketaatan 

kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Allah.”( Hadits Shahih, riwayat 

Ath-Thabrani). 

Dan ucapan Ibnu 'Abbas, “Aku khawatir hampir saja batu dari langit 

akan menghujani kalian. Aku mengatakan kepada kalian : Rasulullah 

bersabda, kalian malah mengatakan : Abu Bakr dan 'Umar berkata. 

ا ؟نخُلففعل إذا اْ: ماذا ٥٣س "   

 فيْ   ْْ ُُ عْ نَازَ ت َ   ْْ إِ فَ ﴿. قال الله تعالَ : عود إلَ الكُاب والسنة الصحيحةْ: ٥٣ج
 نُ سَ حْ ََ وَ  ر  ي ْ خَ  كَ لِ ذَ  ،رِ الآخِ  مِ وْ الي َ وَ  للهِ باِ   َْ وْ ن ُ مِ ؤْ ت ُ   ْْ ُُ ن ْ كُ    ْْ إِ  والرسولِ   اللهَ لََ إِ  هُ وْ دُّ رُ ف َ  ْيءٍ 

(.۹٥:)النساء ﴾ًَ يْ وِ تأَْ   

                 «َسكوا بها  ،عليك ْ بسنتي وسنة الخلفاء الراْدين »:  صلى الله عليه وسلمقالو  
(رواه َحَد ،)صحيح   

Soal 5 : Apa yang kita lakukan apabila berselisih ?  
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Jawab 5 : Kita kembalikan kepada Al-Kitab dan As-Sunnah yang 

shahih. Allah Ta'ala berfirman artinya , “Jika kalian berbeda pendapat pada 

suatu perkara, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul jika kalian 

beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama                    

( bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS . An-Nisa' : 59). 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Wajib atas kalian 

berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus . 

Berpegang kuatlah dengannya.” ( Hadits Shahih, riwayat Ahmad ). 

؟ب الله ورسولنح: كيف  ٥٤س   

الله   ْو تحب  ْْ ُُ ن ْ كُ    ْْ إِ  لْ قُ  ﴿، قال تعالَ :تباع َوامرهمااَما بطاعَُما، و نحب:  ٥٤ج
( ٣٢:)آل عمرا ْ ﴾ ْ  يْ حِ رَ  ر  وْ فُ غَ  اللهُ وَ   ْْ،كُ بَ وْ ْ ُ ذُ   ْْ كُ لَ  رْ فِ غْ ي َ وَ  اللهُ  بْكُ ُْ بِ يُُْ  نِْ وْ عُ بِ اتْ فَ   

 والناسِ  هِ دِ لَ وَ  وَ  هِ دِ إليه من والِ  با حَ ََ  لَ يؤمن َحدك ْ حتى َكو َْ  »:  صلى الله عليه وسلموقال
مُفق عليه(« )َجمعين    

Soal 54 : Bagaimana cara kita mencintai Allah dan RasulNya ?  

Jawab 54 : Kita mencintai Allah dan RasulNya dengan mentaati dan 

mengikuti perintah Allah dan RasulNya. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, 

“Katakanlah, jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah 

mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali-Imran : 31). 

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Tidak beriman 

salah seorang dari kalian sampai aku menjadi orang yang lebih dia cintai 

daripada orang tua , anaknya, dan manusia seluruhnya.” (Muttafaqun alaih) 

؟ رِ دَ على  القَ  لُ كِ اُ ترك العمل وْ َ ْ: هل  ٥٥س :   

 قَ دا صَ وَ  ۝ى قَ ات ا ى  وَ طَ عْ ََ  نْ ا مَ ما أَ فَ ﴿لَ تترك العمل لقوله تعالَ :  : ٥٥ج
( ۰-٥:)الليل ﴾ىرَ سْ يُ لْ لِ  هُ رُ سِِّ يَ ن ُ سَ فَ  ۝نَى سْ لحُ باِ    
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ل ْ()رواه البخاري ومس«  هُ لَ  قَ لِ خُ  لماَِ  ر  سا يَ مُ  ل  كُ اعملوا فَ  »:  صلى الله عليه وسلملاوق   

Soal 55 : Apakah kita tidak beramal dan hanya bersandar pada takdir?  

Jawab 55 : Kita tidak boleh meninggalkan amalan, berdasarkan firman 

Allah Ta'ala yang artinya “Adapun siapa saja yang memberi ( hartanya di 

jalan Allah ) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 

(surga), niscaya akan disiapkan baginya jalan yang mudah.”( QS. Al-Lail : 

5-7). 

 Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Beramallah kalian, 

karena setiap orang akan dimudahkan kepada ( jalan ) yang menjadi tujuan 

penciptaannya.”( HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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 السنةُوالبدعة

Sunnah dan Bid'ah5 

: هل في الدين بدعة حسنة ؟٥٦س   

 كُ ْْ لَ  كْمَلْتُ ََ  مَ وْ الي َ  ﴿والدليل قوله تعالَ :  ،بدعة حسنة نيد: ليس في ال٥٦ج 
ََ الإِ  كُ ُْ لَ  تُ يْ ضِ رَ وَ  تِيْ مَ عْ ِْ   ْْ كُ يْ لَ عَ  مْتُ ََْ ََ وَ  نَكُ ْْ ي ْ دِ  .(٣:ةا ﴾ )المائددينً  مَ سْ  

ََ لَ ةٍ  فيَْ  النَ ارِ  « ) صحيح، رواه َحَد  وقوله صلى الله عليه وسلم: » وكُ لُّ 6 بدعةٍ  ضَلة ، وكُ لُّ  ضَ 
(وغيره   

Soal 54 : Apakah ada bid'ah hasanah ( bid'ah yang baik ) di dalam 

agama ini ?  

Jawab 54 : Tidak ada bid'ah hasanah di dalam agama ini7. Dalilnya 

adalah firman Allah Ta'ala yang artinya, “Pada hari ini Aku telah 

sempurnakan untuk kalian agama kalian, Aku telah cukupkan nikmatku atas 

kalian, dan Aku telah meridhai Islam sebagai agama untuk kalian.”(QS . Al-

Maidah : 3 ). 

Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Setiap bid'ah adalah 

sesat dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” ( Hadits Shahih, riwayat 

Ahmad dan selainnya). 

                                                           
5 Sangat dianjurkan untuk membaca lebih lengkap kitab Syaikh Ali Hasan Al-Halby 

Rahimahullahu Ta’ala  berjudul “Ilmu Ushuli Al-Bida’” dan kitab “Qowaid Ma’rifati Al-

Bida’” karya Syaikh Muhammad Husain Al-Jizany Hafidzahullahu Ta’ala 
6 Lafadz Kullu adalah umum (semua bid’ah sesat) sebagaimana kata Imam Asy-

Syatibi di dalam kitabnya Al-I’tishom. Jadi tidak dimaknai, sebagian bid’ah sesat dan sebagian 

lagi tidak. Ini akan membuka pintu kerusakan pada ummat Islam, jika bid’ah legal. Allahul 

Musta’an. 
7 Ibnu Umar berkata : 

بدعة ضَلة وإ ْ رآها الناسُ حسنةً ل ك  
“Setiap bid’ah itu sesat walaupun dipandang baik oleh manusia” 
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في الدين ؟ : ما هي البدعةُ  ۰٥س   

لى  ا عرً كِ نْ قال الله تعالَ مُ  ،الزيادة فيه َو النقصا ْ :ين هيد: البدعة في ال۰٥ج 
َْ ؤُ اكَ رَ ُْ   ْْ لهَُ  مْ ََ  ﴿:  ْْ َُ عَ دَ المشركين بِ   ﴾اللهُ  هِ بِ   ْْ ذَ يَْ  ا لَْ مَ  نِ يْ دِِّ ال نَ مِ   ْْ ا لهَُ وْ عُ رَ ا 
.(١٢:)الشورى  

       ) مُفق عليه ( « د  من َحدث في َمرنا هذا ما ليس منه فَو رَ  »:  صلى الله عليه وسلموقال
(لٍ وْ ب ُ قْ مَ  رُ ي ْ : غَ  د  رَ  ) 

 Soal 53 : Apakah bid'ah dalam agama itu ?  

Jawab 53 : Bid'ah dalam agama adalah penambahan dan pengurangan 

di dalamnya . Allah ta'ala berfirman mengingkari bid'ah kaum musyrikin yang 

artinya , " Apakah mereka memiliki sekutu sekutu yang mensyariatkan untuk 

mereka agama yang tidak Allah izinkan . " ( QS . Asy - Syura : 21 ).  

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja 

mengada - adakan dalam agama kami sesuatu yang bukan darinya , maka ia 

tertolak .” ( Muttafaqun 'alaih ) , Radd ( tertolak ) yakni tidak diterima. 

؟ حسنة   م سنة  : هل في الإس٥٨َس    

من سن في الإسَم سنة » :  صلى الله عليه وسلمالوق.  حسنة   : ْع ْ في الإسَم سنة   ٥٨ج 
من َجوره ْ  َ ْ ينقص ، من غيره َجرها وَجر من عمل بها من بعده، فلحسنة
() رواه البخاري « ْيء     

Soal 55 : Apakah di dalam Islam ada sunnah hasanah (sunnah yang 

baik)?  

Jawab 55 : Ya, di dalam Islam ada sunnah8 hasanah. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang memberikan contoh 

                                                           
8 Mengamalkan sebuah amalan yang ada dasar dari syariat, namun telah 

ditinggalkan oleh kebanyakan kaum muslimin. Semisal, memberi contoh sholat berjamaah 
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yang baik di dalam Islam, maka baginya pahala dan pahala siapa saja yang 

mengamalkannya setelah itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.”  

( HR. Al-Bukhari ). 

و ْ ؟ملس: متى ينُصر الم۹٥س    

ذوا ، وَخصلى الله عليه وسلمَ ْيبْوسنة  ،إذا رجعوا إلَ تطبيق كُاب ربه ْ  ْو لم: ينُصر المس۹٥ج  
وا لأعدائَ ْ ما دُّ عَ ، وََ روا من الشرك على  اخَُف مظاهره، وحذالُوحيد رِ شْ نَ ب

  ْْ كُ رْ صُ نْ ي َ  ا اللهَ وْ رُ صُ نْ ت َ   ْْ ا إِ وْ ن ُ آمَ  نَ يْ ذِ ا الا ََ ي ُّ ﴿ ياَ اسُطاعوا من قوة ، قال الله تعالَ : 
وَ ي ُ ث َ بِِّ تْ  ََ قْ دَ امَ كُ  ْْ ﴾ )مُمد:۰ (9. وقال َيضا :﴿ وَ عَ دَ  اللهُ  الا ذِ يْ نَ  اَ مَ ن ُ وْ ا مِ نْ كُ ْْ  وَ عَ مِ لُ وْ ا 

  ْْ لهَُ  نا نَ كِِّ يُمَ لَ وَ   ْْ َِ لِ بْ ق َ  نْ مِ  نَ يْ ذِ الا  فَ لَ خْ َُ اسْ  مَاکَ   ضِ رْ في الأَ   ْْ َُ ن ا فَ لِ خْ َُ سْ يَ لَ  اتِ الحَِ الصَ 
 بيْ   َْ وْ كُ رِ شْ يُ  لََ  نِْ َْ وْ دُ بُ عْ ي َ  مْنًا،ََ   ْْ َِ فِ وْ خَ  دِ عْ ب َ  نْ مِ   ْْ َُ ن ا لَ دِِّ بَ ي ُ لَ وَ   ْْ ى  لهَُ ضَ تَ ارْ  يْ ذِ الا   ْْ َُ ن َ ي ْ دِ 
( ٥٥:)النور ئًاي ْ َْ    

Soal 59 : Kapan kaum muslimin akan menang ?  

Jawab 59 : Kaum muslimin akan menang apabila mereka kembali 

mengamalkan kitab Rabb mereka dan sunnah Nabi mereka shallallahu ' alaihi 

wa sallam. Dan mereka menyebarkan tauhid dan memperingatkan dari 

kesyirikan dalam berbagai bentuknya. Dan mereka mempersiapkan kekuatan 

semampunya untuk menghadapi musuh-musuh. 

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Wahai orang-orang yang 

beriman, jika kalian menolong Allah, niscaya Allah akan menolong kalian dan 

meneguhkan kedudukan kalian.”( QS. Muhammad : 7 ). 

Allah juga berfirman yang artinya , " Allah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman di antara kalian dan yang beramal shalih bahwa Dia 

benar-benar akan menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia 

                                                           
di masjid di suatu kampung yang sudah dilalaikan tentang syariat sholat berjamaah di masjid. 
Karena kebanyakan memahami bahwa sholat di masjid itu ketika hari jum’at atau ketika 
sholat id saja. 

9 Imam Ibnu Katsır berkata dalam Tafsırnya memberi komentar terhadap ayat ini di 

Jilid 7, hal 310, bahwa “Balasan sesuaı dengan amalan perbuatan”. 
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telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa. Dan Dia benar-

benar akan mengokohkan untuk mereka agama yang Dia ridhai. Dan Dia 

benar-benar akan menukar ( keadaan ) mereka setelah ketakutan menjadi 

aman. Mereka tetap beribadah kepadaku dan mereka tidak menyekutukan 

sesuatu pun dengan Aku.” ( QS. An-Nur : 55 ). 
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 الدعاءُالمستجاب

Doa Mustajab 

ْ إِ   ْا َُ فقال : اللا   ْ  زْ  حُ لََ وَ   ْ  ا هَ ما َصاب عبدً »:  صلى الله عليه وسلمقال رسول الله   ،كَ دُ بْ عَ  نِِّ  

،كَ اؤُ ضَ قَ  فيا  ل  دْ ، عَ كَ مُ كْ حُ  فيا  اضٍ مَ  ،كَ دِ يَ بِ  يتِيْ صَ ، ناَِ  كَ ُِ مَ ََ  نُ ابْ ، وَ  كَ دِ بْ عَ  نُ ابْ وَ   

ا دً حَ ََ  هُ َُ مْ لا عَ  وْ ، ََ كَ ابِ َُ كِ   فيْ  هُ َُ لْ زَ ْ ْ ََ  وْ ، ََ كَ سَ فْ ْ َ  هِ بِ  تَ يْ سَما  كَ لَ  وَ هُ   ٍْ اسْ  لِِّ كُ بِ  كَ لُ أَ سْ ََ  
 رَ وْ ْ ُ ، وَ بيْ لْ ق َ  عَ يْ بِ رَ  آ َْ رْ القُ  لَ عَ تجَْ   ْْ ، ََ كَ دَ نْ عِ  بِ يْ الغَ   ِْ لْ عِ  فيْ  هِ بِ  تَ رْ ث َ أْ َُ اسْ  وِ ، ََ كَ قِ لْ خَ  نْ مِ 

 هُ اَْ كَ مَ  هُ لَ دَ بْ ََ ، وَ هُ َْ زْ حُ وَ  هُ هَما  اللهُ  بَ هَ ذْ  ََ لَا إِ  - يْ هَمِِّ  ابَ هَ ذَ ، و نِْ زْ حُ  ءَ ََ جَ ، وَ يْ رِ دْ صَ 
(رواه َحَد ،) صحيح «ا جً رَ ف َ    

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Tidaklah seorang 

hamba ditimpa kesusahan dan kesedihan, lalu mengatakan : Ya Allah, 

sesungguhnya aku adalah hamba sahayaMu, putra hambaMu yang laki-laki 

dan putra hambaMu yang perempuan. Ubun-ubunku di tanganMu, 

keputusanMu berlaku padaku, ketetapanMu kepadaku adalah adil. Aku 

meminta kepadaMu dengan setiap nama yang Engkau miliki - yang telah 

Engkau namai Dirimu dengannya, atau yang telah Engkau turunkan di 

kitabMu, atau yang telah Engkau ajarkan kepada salah seorang di antara 

makhlukmu, atau yang Engkau simpan di ilmu ghaib di sisiMu - agar Engkau 

menjadikan Al-Qur'an penghidup hatiku, cahaya dadaku, pengusir 

kesedihanku, penghilang kesusahanku; kecuali Allah pasti hilangkan 

kesusahan dan kesedihannya lalu Allah tukar dengan kelapangan.”( Hadits 

Shahih, riwayat Ahmad ).  
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Biografi Penerjemah 

 

Nasab     : Abu Yusuf Akhmad Ja’far bin Mulyono bin Majid 

TTL       : Pasuruan, 17 Juni 1996 

Alamat  : Jl. Kyai Sepuh Gg. 18, RT/RW : 01/05, Ds. Gentong – Pasuruan, 

Jawa Timur 

Anak ke  : 2 dari 3 bersaudara 

Status     : Menikah 

Hoby      : Membaca & Menulis 

Motto     : “Hidup untuk Akhirat” 

Pendidikan Formal :  

 TK DHARMARINI VIII                                           : 2 TAHUN 

 SD Negeri Gentong  Pasuruan                                   : 6 TAHUN 

 SMP Negeri 7 Pasuruan                                             : 3 TAHUN 

 SMK Negeri 1 Pasuruan                                            : 3 TAHUN 

 L-SIA (Lembaga Studi Islam Arab) Jakarta              : 1 TAHUN (D1) 

 S1 di Universitas Al-Azhar Kairo Fakultas Syari’ah Islamiyah wal 

Qaanuun                                                                              : 5 TAHUN 

 Sedang menempuh S1 di Universitas Islam Madinah Fakultas Hadist wa 

Dirasat Islamiyah  

Pendidikan Non Formal : 

 Ma’had As-Sunnah Pasuruan 

 Ma’had Al-Fath – Mesir di bawah Bimbingan Syaikh Wahid bin 

Abdissalam Bali Hafidzhullah Ta’ala. 
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 Akun Pribadi : 

 Facebook                : Abu Yusuf Akhmad Ja’far 

 Instagram                : @akhmadjakfar 

 Twiiter                    : @11_akhm 

 WA                         : +201069600655 / +6281235535823 

 Email                      : abuyusuf33@yahoo.co.id atau 

akhmadjakfar11@gmail.com 

 No. HP                    : +6281235535823 

 Blog/Website        : http://wawasanislamdunia.blogspot.com.eg/ 
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